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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang 
signifikan kemampuan membaca pemahaman narasi sugestif siswa kelas VII 
antara siswa yang menggunakan strategi DRTA+SQ dan yang tidak menggunakan 
strategi DRTA+SQ. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui apakah 
strategi DRTA+SQ efektif digunakan dalam pembelajaran membaca pemahaman 
narasi sugestif atau tidak. 
Metode penelitian ini adalah eksperimen semu. Desain penelitian yang 
digunakan adalah pretest-posttest control group design. Populasi penelitian ini 
adalah siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Bambanglipuro. Penentuan sampel 
penelitian dengan teknik cluster random sampling. Berdasarkan teknik tersebut 
didapatkan kelas VII A sebagai kelompok eksperimen dan VII B sebagai 
kelompok kontrol. Tes berupa pretest dan posttest. Soal dalam penelitian ini 
berupa soal essai. Pengujian reliabilitas dengan melihat indek alpha cronbach. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji-t dengan taraf 
signifikansi 5%. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis uji-t data posttest kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen diperoleh nilai t hitung sebesar 7,172 dengan df 
65 dan p sebesar 0,00 (p<0,05). Hasil analisis uji-t pretest dan posttest kelompok 
eksperimen diperoleh nilai t hitung sebesar 11,945 dengan df 33 dan p sebesar 
0,00 (p<0,05). Skor rata-rata pretest kelompok kontrol sebesar 71,34 dan 
kelompok eksperimen sebesar 71,38. Skor rata-rata posttest kelompok kontrol 
sebesar 72,71 dan kelompok eksperimen sebesar 81,99. Simpulan penelitian ini 
adalah terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan membaca pemahaman 
narasi sugestif antara siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan strategi 
DRTA+SQ dan siswa yang mendapatkan pembelajaran tanpa strategi DRTA+SQ. 
Strategi DRTA+SQ efektif digunakan dalam pembelajaran membaca pemahaman. 
 






A. Latar Belakang 
Perkembangan zaman sekarang ini sangatlah pesat. Orang-orang harus 
mampu mengikuti perkembangan zaman tersebut apabila tidak ingin ketinggalan 
perkembangan apa saja yang telah terjadi. Seiringnya perkembangan zaman yang 
semakin maju, perkembangan informasi juga mengikuti kemajuan. Sebuah 
informasi yang terjadi jauh disana mampu kita lihat melalui informasi berupa 
berita. Dalam sebuah informasi tersebut, dibutuhkan sebuah perantara supaya 
informasi yang disampaikan mampu ditangkap oleh orang lain. Oleh karena itu 
dibutuhkan bahasa sebagai perantara. 
Bahasa sangat dibutuhkan dalam sebuah informasi yang disampaikan 
karena bahasa disini berfugsi sebagai alat komunikasi. Oleh karena itu, 
kemampuan berbahasa seseorang sangat diandalkan apabila ingin berkomunikasi 
dengan baik. Selain itu, dengan berbahasa seseorang mampu menyampaikan ide 
atau pendapat kepada orang lain sehingga dapat bertukar pendapat atau saling 
bertukar informasi. 
Namun untuk bisa berbahasa dengan baik, seseorang harus memiliki dan 
menguasai empat keerampilan dalam berbahasa. Keterampilan tersebut adalah 
keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan keterampilan membaca. 
Keempat keterampilan tersebut harus diasah supaya dapat menguasai bahasa 
dengan baik. Keempat keerampilan tersebut dipelajari selama seseorang 
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menempuh pendidikan di sekolah. Keterampilan menyimak dan berbicara, dapat 
diajarkan sebelum seseorang memasuki dunia sekolah.  
Membaca adalah salah satu keterampilan berbahasa yang harus dikuasai 
seseorang supaya mampu berbahasa dengan baik. Fungsi dari membaca ini adalah 
untuk mendapatkan informasi dari sebuah bacaan atau teks yang ditulis penulis. 
Membaca ini juga termasuk dalam kegiatan yang terpadu. Hal tersebut 
dikarenakan kegiatan membaca ini dilakukan dengan mengenali huruf dan kata-
kata, menggabungkan dengan bunyi, dan menarik sebuah kesimpulan. Tujuan dari 
membaca tak lain adalah untuk memahami teks yang ditulis oleh penulis. 
Pemahaman penguasaan teks dapat diukur dengan seberapa ingat isi dari teks 
yang dibacanya. 
Bukan menjadi rahasia lagi bahwa tingkat membaca di Indonesia ini masih 
sangat rendah. Padahal dengan membaca, kita bisa mengenal dunia yang luas. 
Siswa-siswa juga sangat kurang apabila diukur kemampuan baca mereka. 
Kurangnya penggunaan strategi dalam membaca membuat siswa cepat merasa 
bosan dan tidak tertarik dengan kegiatan membaca. Selain itu, minat baca siswa 
pada zaman sekarang juga sangat rendah. Untuk itu perlu adanya penggunaan 
strategi membaca yang membuat siswa nyaman dan senang dengan penggunaan 
strategi tersebut dalam kegiatan membaca. 
Berbagai bentuk dan macam strategi untuk kegiatan membaca pemahaman 
telah dibuat oeh para ahli. Mulai dari strategi PORPE, KWL, DRTA+SQ, 
ECOLA, PreP, dan masih banyak macam strategi lainnya. Namun dalam 
penelitian ini, digunakan strategi DRTA+SQ untuk mengetahui apakah strategi ini 
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efektif untuk membaca pemahaman narasi sugestif atau tidak untuk siswa kelas 
VII SMP Muhammadiyah 1 Bambanglipuro. Penulis menggunakan strategi ini 
karena sekolah belum pernah menggunakan strategi DRTA+SQ dalam membaca 
pemahaman. Selan itu, strategi ini juga dirancang untuk menggali rasa ingin tahu 
siswa, membantu siswa untuk menemukan masalah, dan memotivasi siswa untuk 
membaca. 
Alasan mengapa peneliti memilih SMP Muhammadiyah 1 Bambanglipuro 
sebagai objek penelitian adalah untuk memberikan variasi strategi pembelajaran 
membaca pemahaman. Untuk itu peneliti ingin menguji keefektifan strategi 
DRTA+SQ ini sebagai alternatif strategi membaca pemahaman.  
Strategi Directed Reading Thingking Activity and Student Question 
merupakan strategi yang melatih siswa untuk memudahkan siswa dalam 
memahami bacaan narasi sugestif. Terdapat pula beberapa kelebihan dan manfaat 
dalam strategi Directed Reading Thingking Activity and Student Question. Oleh 
karena itu, pada kesempatan ini akan dibuktikan melalui penelitian dengan judul 
“keefektifan strategi DRTA+SQ (Directed Reading Thingking Activity and 
Student Question) dalam membaca pemahaman narasi sugestif pada siswa kelas 








B. Identifikasi Masalah 
Sesuai dengan latar belakang masalah di atas, permasalahan terkait adalah 
sebagai berikut. 
1. Membaca pemahaman narasi sugestif dianggap sulit dilakukan. 
2. Guru belum pernah menerapkan strategi Directed Reading Thingking Activity 
and Student Question dalam membaca pemahaman narasi sugestif. 
3. Perlu diuji keefektifan strategi Directed Reading Thingking Activity and 
Student Question dalam membaca pemahaman narasi sugestif. 
 
C. Batasan Masalah 
1. Perbedaan kemampuan membaca pemahaman narasi sugestif siswa kelas VII 
SMP Muhammadiyah 1 Bambanglipuro antara siswa yang menggunakan 
strategi Directed Reading Thingking Activity and Student Question dan siswa 
yang tidak menggunakan strategi Directed Reading Thingking Activity and 
Student Question. 
2. Keefektifan strategi Directed Reading Thingking Activity and Student 
Question dalam membaca pemahaman narasi sugestif pada siswa kelas VII 
SMP Muhammadiyah 1 Bambanglipuro. 
 
D. Rumusan Masalah 
1. Apakah ada perbedaan yang signifikan kemampuan membaca pemahaman 
narasi sugestif siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Bambanglipuro antara 
siswa yang menggunakan strategi Directed Reading Thingking Activity and 
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Student Question dan siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Bambanglipuro 
yang tidak menggunakan strategi Directed Reading Thingking Activity and 
Student Question? 
2. Apakah strategi Directed Reading Thingking Activity and Student Question 
efektif dalam membaca pemahaman narasi sugestif pada siswa kelas VII SMP 
Muhammadiyah 1 Bambanglipuro? 
 
E. Tujuan 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan kemampuan 
membaca pemahaman narasi sugestif siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 
Bambanglipuro antara siswa yang menggunakan strategi Directed Reading 
Thingking Activity and Student Question dan siswa kelas VII SMP 
Muhammadiyah 1 Bambanglipuro yang tidak menggunakan strategi Directed 
Reading Thingking Activity and Student Question. 
2. Untuk mengetahui apakah strategi Directed Reading Thingking Activity and 
Student Question efektif dalam membaca pemahaman narasi sugestif pada 









Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Manfaat secara teoritis adalah mengenalkan strategi Directed Reading 
Thingking Activity and Student Question kepada siswa dan guru bahasa 
Indonesia SMP Muhammadiyah 1 Bambanglipuro. 
2. Manfaat bagi guru adalah sebagai alternatif pembelajaran jika membutuhkan 
strategi Directed Reading Thingking Activity and Student Question dalam 
pembelajaran. 
3. Manfaat bagi siswa adalah untuk mengatasi kesulitan siswa dalam membaca 
pemahaman narasi sugestif. 
4. Manfaat bagi sekolah adalah untuk sumber acuan dalam inovasi 








A. Deskripsi Teori 
1. Membaca 
a. Pengertian Membaca 
Membaca adalah salah satu keterampilan yang berkaitan erat dengan 
keterampilan dasar terpenting pada manusia, yaitu berbahasa. Dengan bahasa, 
manusia dapat berkomunikasi terhadap sesama. Apabila dalam berbahasa orang 
mau bepikir terang dan menggunakan perasaan yang jernih, maka akan tercipta 
komunikasi yang jelas, sehingga terhindarlah salah paham antara satu dengan 
yang lainnya (Wiryodijoyo, 1989: 1).  
Membaca merupakan bagian keterampilan berbahasa yang memiliki 
peranan penting dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu hampir seluruh ahli 
dibidang membaca selalu membuat definisi mengenai membaca. Cole (via 
Wiryodijoyo, 1989: 1) mengemukakan membaca adalah proses psikologis untuk 
menentukan arti kata-kata tertulis. Membaca melibatkan penglihatan, gerak mata, 
pembicaraan batin, ingatan, pengetahuan mengenai kata yang dapat dipahami, dan 
pengalaman pembacanya. 
Ahli lain berpendapat membaca adalah suatu yang rumit yang melibatkan 
banyak hal, tidak sekedar melibatkan aktivitas visual, tetapi juga proses berpikir, 
psikolinguistik, dan metakognitif (Rahim, 2005:2). Tarigan (1979:7) menjelaskan 
bahwa membaca adalah proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca 
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untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis kepada pembaca 
melalui media kata atau bahasa tulis. 
Dari pendapat beberapa tokoh tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
membaca adalah salah satu keterampilan berbahasa manusia yang dilakukan 
secara sadar dan memiliki tujuan, dan kegiatan membaca ini melibatkan gerak 
mata, ingatan, dan pemahaman yang dimiliki pembaca. 
b. Tujuan Membaca 
Wiryodijoyo (1989: 57) mengemukakan tujuan dari membaca dibedakan 
menjadi dua kategori. Kategori tersebut adalah membaca berdasarkan materi 
bacaan dan berdasarkan strategi. Tujuan membaca berdasarkan materi bacaan 
yaitu untuk kesenangan (karya fiksi), penerapan praktis (buku-buku petunjuk 
teknis), mencari informasi khusus (kamus, ensiklopedia), mendapatkan gambaran 
umum (buku teori, buku teks), dan mengevaluasi secara kritis (karya sastra). 
Tujuan membaca berdasarkan strategi membaca adalah (1) membaca 
survey bertujuan untuk menangkap butir-butir yang penting dan organisasi 
keselurhan sebuah tulisan, (2) membaca cepat digunakan untuk mengetahui isi 
materi bahan bacaan dengan cepat, (3) membaca frasa bertujuan untuk 
memperkuat pemahaman dan membaca pikiran dengan menambahkan kecepatan 
baca, (4) membaca teliti digunakan untuk mengerti dengan jelas dan untuk 
mengingat informasi dan menggunakannya (Tampubolon, 2008: 3). 
Dari tujuan yang dikemukakan oleh para ahli, maka dapat disimpulkan 
bahwa tujuan dari membaca dapat dikategorikan menjadi tujuan akademis, tujuan 
untuk kepuasaan psikologis, dan tujuan membaca berdasarkan strategi. 
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c. Tingkatan Membaca 
Tampubolon membagi tingkatan dalam membaca menjadi dua tingkatan. 
Tingkatan tersebut menurut Tampubolon (2008: 5) adalah membaca permulaan 
dan membaca lanjut. Tingkat membaca permulaan yaitu proses membaca yang 
terutama dilakukan pada masa anak-anak, khususnya pada tahun permulaan di 
sekolahan. Proses yang dimaksud mencakup yaitu mencakup pengenalan huruf-
huruf sebagai lambang bunyi bahasa. Setelah pengenalan huruf-huruf tersebut 
dikuasai, barulah penekanan diberikan pada pemahaman isi bacaan. 
Miles V. Ziants (via Wiryodijoyo, 1989: 10) membagi proses membaca ke 
dalam 4 tahap. Tahap tersebut adalah persepsi, pemahaman, reaksi, dan integrasi. 
Persepsi adalah membaca kata sebagai kesatuan yang berarti. Pemahaman adalah 
kemampuan untuk membuat kata-kata penulis menimbulkan pikiran-pikiran yang 
berguna seperti yang terbaca pada konteks. Reaksi adalah tindakan yang 
memerlukan pertimbangan mengenai apa yang ditulis oleh penulis. Integrasi 
adalah pikiran untuk memahami konsep terhadap latar belakang pengalaman 
penulis sehingga berguna sebagai bagian dari pengalaman keseluruhan bagi 
pembaca. 
Dari berbagai tingkatan membaca yang dikemukakan ahli, dapat 
disimpulkan bahwa tingkatan membaca dibagi ke dalam beberapa tingkatan. 






d. Faktor Keberhasilan Membaca 
Faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya kemampuan memahami 
bacaan yang dapat dicapai oleh siswa dan perkembangan minat bacanya antara 
lain (1) kondisi siswa yang bersangkutan, (2) kondisi keluarganya, (3) 
kebudayaannya, (4) situasi sekolah (Ebel via Zuchdi, 2008: 26).  
Di samping itu, Omagio (via Zuchdi, 2008: 27) menyatakan pemahaman 
membaca bergantung pada gabungan pengetahuan bahasa, gaya konektif, dan 
pengalaman pembaca.  
Pendapat lain yang mengemukakan mengenai faktor yang berpengaruh 
terhadap membaca pemahaman adalah pendapat dari Pandawa, dkk (2009: 15). 
Faktor tersebut menurut Pandawa dkk adalah sebagai berikut. 
(1) Faktor kognitif, berkaitan dengan pengetahuan, pengalaman, dan tingkat 
kecerdasan (kemampuan berpikir) seseorang. 
(2) Faktor afektif, berkaitan dengan kondisi emosional, sikap, dan situasi. 
(3) Faktor teks bacaan, berkaitan dengan tingkatan kesukaran dan keterbacaan 
suatu bacaan yang dipengaruhi oleh pilihan kata, struktur, isi bacaan, dan 
penggunaan bahasanya. 
(4) Faktor penguasaan bahasa, berkaitan dengan tingkat kemampuan bahasa 
yang meliputi perbendaharaan kata, struktur, dan unsur kewacanaan. 
 
Hampir sama dengan pendapat dari Pandawa, Tampubolon (2008: 241-
243) mengemukakan bahwa kemampuan membaca ditentukan oleh enam faktor 
pokok. Enam faktor pokok tersebut adalah sebagai berikut. 
(1) Kompetensi kebahasaan, penguasaan bahasa secara keseluruhan terutama 
tata bahasa dan kosakata, termasuk berbagai arti dan ejaan serta tanda 
baca. 
(2) Kemampuan mata, keterampilan mata mengadakan gerakan-gerakan 
membaca yang efisien. 
(3) Penentuan informasi fokus, menentukan lebih dulu informasi yang 




(4) Teknik-teknik dan metode-metode membaca, cara-cara membaca yang 
paling efisien dan efektif untuk menemukan informasi fokus yang 
diperlukan. 
(5) Fleksibilitas membaca, kemampuan menyesuaikan strategi membaca 
dengan kondisi saat membaca. 
(6) Kebiasaan membaca, dipengaruhi oleh minat (keinginan, kemauan dan 
motivasi) dan keterampilan membaca yang baik dan efisien dari dalam diri 
seseorang. 
 
Dalam pelaksanaan pengajaran membaca ada beberapa prinsip yang dapat 
dijadikan pedoman oleh para pengajar dalam melaksanakan tugasnya. Pedoman-
pedoman tersebut adalah sebagai berikut. 
(1) Belajar membaca merupakan suatu proses yang sangat rumit dan peka 
terhadap berbagai pengaruh eksternal. Pengaruh tersebut bisa berasal dari 
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. 
(2) Belajar membaca pada hakikatnya bersifat individual. Setiap individu 
memiliki kondisi, daya mental, perbendaharaan pengetahuan dan 
pengalaman yang berbeda, maka mengajar hendaknya memilih sikap yang 
tepat dalam menangani yang mengalami kesulitan belajar membaca. 
(3) Bahan bacaan hendaknya sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. 
(4) Membaca pada dasarnya merupakan proses memahami makna tuturan 
yang tertulis. 
(5) Pembelajaran membaca huruf dapat membina siswa untuk menguasai 
topik dan menangkap ide pokok, pemanfaatan judul untuk memahami 
masalah topik bacaan. 
(6) Pembelajaran membaca huruf mampu membina kebiasaan membaca siswa 
sebagai suatu yang mengasyikkan. 
 
Johnson dan Pearson (via Zuchdi, 2008: 23) mengemukakan mengenai 
faktor yang mempengaruhi kemampuan seseorang dalam memahami suatu 
bacaan. Faktor tersebut adalah faktor yang ada di dalam diri pembaca dan faktor 
yang ada di luar pembaca. Faktor yang ada di dalam diri pembaca meliputi faktor 
kebahasaan (linguistik), minat, motivasi, dan kemampuan pembaca. Faktor yang 
kedua adalah faktor yang ada di luar diri pembaca, yang meliputi lingkungan 
pembaca dan unsur-unsur dari bacaa itu sendiri. Kualitas lingkungan pembaca 
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meliputi faktor persiapan guru sebelum, pada saat, dan setelah membaca. Unsur-
unsur bacaan meliputi teks (kesulitan bahan bacaan) dan organisasi teks (yang 
meliputi bab, subbab, ataupun sususan tulisan). 
Dari beberapa faktor keberhasilan membaca yang dikemukakan oleh para 
ahli, dapat disimpulkan bahwa faktor keberhasilan membaca memiliki dua faktor. 
Faktor pertama adalah faktor yang ada dalam diri seorang pembaca dan faktor 
kedua adalah faktor yang ada di luar diri seorang pembaca. 
e. Membaca Pemahaman 
1) Pengertian 
Menurut Barmout (via Zuchdi, 2008: 22), membaca pemahaman 
merupakan sebuah usaha untuk memperoleh komprehensi terhadap suatu bacaan. 
Komprehensi merupakan seperangkat keterampilan pemerolehan pengetahuan 
yang digeneralisasikan, yang memungkinkan orang memperoleh dan 
mewujudkan informasi yang diperoleh sebagai hasil membaca bahasa tulis. 
Bormouth (via Zuchdi, 2008: 22) juga berpendapat bahwa kemampuan 
komprehensi merupakan seperangkat keterampilan memperoleh pengetahuan 
yang digeneralisasi, yang memungkinkan orang mendapatkan dan mewujudkan 
informasi sebagai wujud dari hasil membaca tertulis.  
Wiryodijoyo (1989: 8) menyatakan bahwa keterampilan pemahaman 
merupakan keterampilan mengembangkan kemampuan bahasa. Membaca 
pemahaman digunakan ketika berusaha membaca sesuatu yang pada awalnya 
tidak sepenuhnya bisa dipahami. Penulis menyampaikan sesuatu kepada pembaca 
yang bisa meningkatkan pemahaman pembaca. Itu artinya, pembaca memahami 
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lebih, bukan mengingat lebih banyak informasi dengan tingkat pemahaman yang 
sama. 
Dari pengertian membaca pemahaman yang dikemukakan oleh ahli, 
penulis menyimpulkan bahwa membaca pemahaman adalah salah satu 
keterampilan berbahasa yang dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan 
pengetahuan yang digeneralisasikan dan komprehensi dari sebuah bacaan. 
2) Komponen Membaca Pemahaman 
  Carol (via Zuchdi, 2008: 102) mengemukakan bahwa komponen yang 
harus dikuasai dalam membaca pemahaman adalah kognisi, komprehensi bahasa, 
dan keterampilan membaca. Ketiganya saling berhubungan tetapi perlu 
dibedakan satu sama lainnya. 
  Golinkoff (via Zuchdi, 2008: 22) yang menyebutkan ada tiga komponen 
utama dalam membaca pemahaman. Komponen tersebut adalah pengkodean 
kembali, memaknai kata tertulis, dan organisasi teks yang berupa pemerolehan 
makna dari unit-unit tertulis yang lebih luas daripada kata-kata lepas. 
Pemerolehan makna dari unit-unit tertulis yang lebih luas dari kata inilah yang 
dimaksudkan oleh kebanyakan penulis dengan istilah embaca pemahaman. 
  Dari komponen membaca pemahaman yang dikemukakan oleh ahli, dapat 
disimpulkan bahwa komponen membaca pemahaman meliputi kognisi, 
pengkodean kembali, dan komprehensi bahasa. 
3) Ciri-Ciri Membaca Pemahaman 
  Kegiatan membaca pemahaman ini bisa dikatakan sangat lengkap. Hal ini 
terlihat dari banyaknya yang terlibat dalam proes membaca pemahaman, seperti 
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ingatan, pengalaman, kemampuan bahasa, dan lainnya. Carter (Via Wiryodijoyo, 
1989: 1) mengungkapkan bahwa membaca adalah sebuah proses berpikir yang 
termasuk di dalamnya mengartikan, menafsirkan arti, dan menerapkan ide-ide 
dari sebuah lambang.  
  Cole (via Wiryodijoyo, 1989: 1) yang menyatakan bahwa membaca 
melibatkan penglihatan, gerak mata, pembicaraan batin, ingatan, pengetahuan 
mengenai kata yang dipahami, dan pengalaman dari pembaca. 
  Dari ciri-ciri membaca pemahaman yang dikemukakan oleh ahli, dapat 
disimpulkan bahwa ciri membaca pemahaman meliputi ingatan, gerak mata, dan 
pengetahuan dari seorang pembaca. 
4) Manfaat Membaca Pemahaman 
Menurut Tarigan (1979: 56) mengemukakan bahwa kemampuan 
pemahaman terhadap bahan bacaan didapatkan dari proseskognitif yang akan 
bekerja dalam memahami ide-ide atau pikiran yang terkandung dalam bacaan. 
Membaca pemahaman dapat membina siswa supaya mampu memahami isi 
bacaan baik secara keseluruhan maupun bagian-bagiannya. Membaca 
pemahaman adalah kegiatan membaca dengan tujuan untuk memahami norma 
kesastraan, resensi kritis, drama tulis, dan pola-pola fiksi. 
Pembaca juga dapat mempelajari cara-cara penyajian pikiran dalam 
karangan sehingga mendapatkan pemahaman yang lebih luas mengenai bacaan. 
Dengan demikian membaca lanjut selain memperkaya pengetahuan, juga 
meningkatkan daya nalar (Tampubolon, 2008: 7). 
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Dari manfaat membaca pemahaman yang dikemukakan oleh ahli, dapat 
disimpulkan bahwa manfaat membaca pemahaman adalah memahami suatu 
bacaan secara keseluruhan.  
5) Aspek Penilaian Membaca Pemahaman 
  Aspek penilaian dalam penelitian ini berdasarkan dari taksonomi Ruddell. 
Menurut Zuchdi (2008: 100) ada tiga tingkatan komprehensi yang digolongkan 
dari taksonomi Ruddell. Tiga tingkatan tersebut adalah faktual, intrepetif, dan 
aplikatif. Dari tiga tingkatan komprehensi tersebut, didapatkan tujuh 
subketerampilan membaca. Ketujuh subketerampilan tersebut dapat dilihat di 
tabel di bawah ini. 
 




Faktual Interpretif Aplikatif 
1. Ide pokok √ √ √ 
2. Ide-ide Penjelas    
a. Mengidentifikasi √ √ √ 
b. Membandingkan √ √ √ 
c. Menggolongkan  √ √ 
3. Urutan √ √ √ 
4. Sebab dan Akibat √ √ √ 
5. Memprediksi  √ √ 
6. Menilai    
a. Penilaian Pribadi √ √ √ 
b. Identifikasi Perwatakan √ √ √ 
c. Identifikasi Motif Pengarang  √ √ 
7. Pemecahan Masalah   √ 
 
 Berdasarkan taksonomi Ruddell tersebut, penilaian dalam penelitian ini 
adalah hasil modifikasi dari taksonomi Ruddell tersebut. Maka diperoleh aspek 
penilaiannya sebagai berikut. 
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Tabel 2. Aspek Penilaian Membaca Pemahaman 
No Aspek Penilaian Kategori Kriteria Skor 
1 Ide Penjelas Sangat baik Siswa mampu menyebutkan 
ide penjelas berupa sifat dan 
watak tokoh beserta alasan 
yang relevan dan sesuai 
dengan teks. 
4 
Baik Siswa mampu menyebutkan 
ide penjelas berupa sifat dan 
watak tokoh beserta alasan 
yang cukup sesuai dengan 
teks. 
3 
Cukup Siswa mampu menyebutkan 
ide penjelas berupa sifat dan 
watak tokoh namun alasan 
yang kurang sesuai dengan 
teks. 
2 
   Siswa hanya mampu 
menyebutkan ide penjelas 
berupa sifat dan watak 
tokoh tanpa disertai alasan. 
1 
2. Urutan Sangat baik Siswa mampu menyebutkan 
urutan kejadian dengan 
runtut sesuai dengan teks. 
4 
Baik Siswa mampu menyebutkan 
urutan kejadian dengan 
runtut sesuai dengan teks 
meskipun terdapat sedikit 
kesalahan. 
3 




kejadian dengan runtut 
sesuai dengan teks. 
Kurang Siswa tidak mampu 
menyebutkan urutan 
kejadian dengan runtut 
sesuai dengan teks. 
1 
3. Sebab akibat Sangat baik Siswa mampu menyebutkan 
sebab akibat kejadian sesuai 
dengan teks. 
4 
Baik Siswa mampu menyebutkan 
sebab akibat kejadian sesuai 
dengan teks meskipun ada 
sedikit kesalahan. 
3 
  Cukup Siswa cukup mampu 
menyebutkan sebab akibat 
kejadian sesuai dengan teks. 
2 
Kurang Siswa kurang menyebutkan 
sebab akibat kejadian sesuai 
dengan teks. 
1 
4. Ide pokok Sangat baik Siswa mampu menyebutkan 
ide pokok cerita berupa 
tema disertai alasan yang 
relevan.  
4 
Baik Siswa mampu menyebutkan 
ide pokok cerita berupa 
tema disertai alasan yang 
kurang relevan. 
3 
Cukup Siswa hanya mampu 




cerita berupa tema tanpa 
disertai alasan yang relevan. 
Kurang Siswa tidak mampu 
menyebutkan ide pokok 
cerita berupa tema disertai 
alasan yang relevan. 
1 
5. Memprediksi Sangat baik Siswa mampu menyebutkan 
latar cerita disertai alasan 
yang relevan. 
4 
Baik Siswa mampu menyebutkan 
latar cerita disertai alasan 
yang kurang relevan. 
3 
Cukup Siswa hanya mampu 
menyebutkan latar cerita 
tanpa disertai alasan yang 
relevan. 
2 
  Kurang Siswa tidak mampu 
menyebutkan latar cerita 
disertai alasan yang relevan. 
1 
6. Menilai Sangat baik Siswa mampu menilai sifat 
tokoh berupa amanat sesuai 
dengan teks.  
4 
Baik Siswa mampu menilai sifat 
tokoh berupa amanat sesuai 
dengan teks namun ada 
yang kurang tepat. 
3 
Cukup Siswa cukup mampu 
menilai sifat tokoh berupa 
amanat sesuai dengan teks. 
2 
Kurang Siswa kurang mampu 1 
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menilai sifat tokoh berupa 
amanat sesuai dengan teks. 
7. Pemecahan 
masalah 
Sangat baik Siswa mampu 
menyimpulkan mengenai 
sifat tokoh sesuai dengan 
teks. 
4 
Baik Siswa mampu 
menyimpulkan mengenai 
sifat tokoh sesuai dengan 
teks namun ada yang kurang 
tepat. 
3 
Cukup Siswa cukup mampu 
menyimpulkan mengenai 
sifat tokoh sesuai dengan 
teks. 
2 
  Kurang Siswa kurang mampu 
menyimpulkan mengenai 






a. Pengertian Narasi 
Narasi adalah suatu bentuk wacana yang sasaran utamanya adalah tindak-
tanduk yang dijalin dan dirangkai ke dalam sebuah peristiwa yang terjadi dalam 
satu kesatuan waktu. Narasi berusaha menjelaskan kepada pembaca mengenai 
peristiwa yang terjadi. Narasi memiliki dua unsur. Unsur tersebut adalah unsur 
tindakan dan unsur waktu. Peristiwa terjadi manakala suatu tindakan yang 
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dilakukan oleh tokoh terjadi dalam suatu rangkaian waktu. Narasi 
menggambarkan suatu peristiwa yang dinamis dalam satu rangkaian waktu 
(Keraf, 2007: 136). 
Marahimin (2005: 93) juga memaparkan mengenai pengertian narasi di 
mana narasi adalah sebuah cerita. Cerita yang didasarkan pada urutan suatu 
kejadian atau peristiwa. Dalam peristiwa tersebut terdapat tokoh di mana sang 
tokoh mengalami konflik. Kejadian, tokoh, dan konflik tersebut merupakan unsur 
pokok dari sebuah narasi yang selanjutnya bisa disebut sebagai plot atau alur. 
Dengan demikian, narasi adalah cerita berdasarkan suatu alur. 
Alwasilah (2007: 119) juga memaparkan mengenai narasi. Menurut 
Alwasilah, narasi  berasal dari kata narrative yaitu bercerita. Cerita adalah 
rangkaian peristiwa secara kronologis, baik fakta atau rekaan.  
Zainurrahman (2011: 37) mengemukakan bahwa narasi adalah tulisan 
yang menceritakan sebuah kejadian. Narasi kebanyakan dalam bentuk fiksi seperti 
novel, dongeng, dan cerpen. Walaupun demikian, narasi tidak selamanya bersifat 
fiktif. Ada juga narasi yang bersifat faktual seperti rangkaian sejarah, hasil 
wawancara narasi, transkip interogasi, dan sebagainya. 
Dari pendapat dari para ahli, dapat disimpulkan bahwa narasi adalah 
sebuah teks bacaan dimana dalam teks tersebut terdapat tokoh, alur, konflik, dan 
peristiwa yang dikemas sedemikian dalam satu kesatuan waktu. 
b. Macam-Macam Narasi 
  Keraf (2007: 136), narasi memiliki dua bentuk. Bentuk tersebut adalah 
narasi ekspositoris dan narasi sugestif. Narasi ekspositori bertujuan untuk 
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menggugah pikiran para pembaca untuk mengetahui apa yang dikisahkan. Selain 
itu, narasi ekspositoris juga bertujuan untuk memberikan informasi kepada 
pembaca. Dengan harapan supaya pengetahuan pembaca lebih luas melalui 
informasi yang diberikan melalui naskah narasi. Narasi sugestif bertujuan tidak 
hanya sekedar memberikan informasi tapi juga merangsang daya khayal pembaca 
setelah menerima informasi. 
  Dari macam-macam narasi yang dikemukakan oleh ahli, dapat 
disimpulkan bahwa macam narasi ada dua, yaitu narasi ekpositoris dan narasi 
sugestif. 
c. Elemen Narasi 
Tulisan narasi dapat dianalisis dari berbagai komponen yang 
mendukungnya. Komponen umum yang dapat diidentifikasi dari sebuah tulisan 
narasi adalah pendahuluan, konteks, waktu kejadian, tempat kejadian, konflik, 
kejadian atau peristiwa, dan solusi (Alwasilah, 2007: 119).  
Zainurahman (2011: 38) mengatakan bahwa narasi memiliki empat elemen 
dan satu elemen opsional. Keempat elemen wajib tersebut adalah orientasi, 
komplikasi, evaluasi, dan resolusi, serta elemen satu opsional yaitu koda. Setiap 
elemen tersebut memiliki fungsi yang berbeda dan secara umum struktur dari 
keloma elemen tersebut diatur sebagaimana urutan yang telah disebutkan. 
Narasi ekpositoris dapat bersifat umum maupun khusus. Bersifat umum 
apabila narasi menceritakan kejadian atau kejadian yang dapat dilakukan siapa 
saja, dan dapat dilakukan berulang-ulang. Narasi ekpositoris yang bersifat khusus 
adalah narasi yang berusaha menceritakan mengenai peristiwa yang khas yang 
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hanya terjadi sekali. Peristiwa yang khas adalah peristiwa yang tidak dapat 
terulang kembali dengan sama persis, karena ia merupakan pengalaman yang 
terjadi pada waktu tertentu (Keraf, 2007: 137). 
Dari elemen narasi yang dikemukakan oleh ahli, dapat disimpulkan bahwa 
elemen narasi adalah orientasi atau pendahuluan, komplikasi, evaluasi dan 
resolusi. 
d. Perbedaan Narasi Ekspositoris dan Narasi Sugestif 
Keraf (2007: 137) memberikan contoh mengenai perbedaan antara narasi 
ekpositoris yang bersifat umum dan narasi ekpositoris yang bersifat khusus. 
Contoh narasi yang bersifat umum adalah narasi yang menceritakan bagaimana 
cara membuat anyaman bambu dan bagaimana cara membuat nasi goreng. Narasi 
ini bersifat umum karena semua orang mampu melakukan dan dapat dilakukan 
berulang-ulang. Contoh narasi ekpositoris yang bersifat khusus adalah narasi yang 
menceritakan pengalaman malam pertama pasangan pengantin muda, peristiwa 
pembunuhan, kerusuhan masal, peristiwa terorism, dan sebagainya. 
Keraf (2007: 137) juga menjelaskan mengenai narasi sugestif. Narasi 
sugestif juga menjelaskan suatu peristiwa dalam rangkaian kesatuan waktu. Akan 
tetapi, tujuan atau sasaran dari narasi ini bukan untuk memperluas pengetahuan 
seseorang, tetapi lebih kepada memberikan makna atas peristiwa sebagai sebuah 
pengalaman. Hal ini terjadi karena sasaran dari narasi ini adalah makna yang 
terkandung dalam suatu peristiwa, maka narasi sugestif melibatkan daya khayal. 
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Keraf (2007: 138-139) dengan jelas menjelaskan perbedaan antara narasi 
ekspositoris dengan narasi sugestif. Perbedaan tersebut dijelaskan melalui tabel 
berikut ini. 
 
Tabel 3: Perbedaan Narasi Ekspositoris dan Narasi Sugestif 
Narasi Ekspositoris Narasi Sugestif 
Memperluas pengetahuan. Menyampaikan suatu makna atau suatu 
amanat yang tersirat. 
Menyampaikan informasi mengenai 
suatu kejadian.  
Menimbulkan daya khayal. 
Didasarkan pada penalaran untuk 
mencapai kesepakatan rasional. 
Penalaran hanya berfungsi sebagai alat 
untuk menyampaikan makna, sehingga 
kalau perlu penalaran dapat dilanggar. 
Bahasanya lebih condong ke bahasa 
informatif dengan titik berat pada 
penggunaan kata-kata denotatif. 
Bahasanya lebih condong ke bahasa 
figuratif dengan menitikberatkan 
penggunaan kata-kata konotatif. 
 
Sesuai dengan perbedaan antara narasi ekspositoris dan narasi sugestif di 
atas, dapat disimpulkan bahwa narasi dapat dibedakan menjadi narasi fiktif dan 
narasi nonfiktif. Bentuk-bentuk narasi yang dikenal dan yang biasa dibicarakan 
dalam hubungannya kesusastraan diantaranya adalah roman, novel, cerpen, 
dongeng, yang semuanya tersebut adalah narasi fiktif. Sementara sejarah, 
biografis, autobiografis merupakan contoh dari narasi nonfiktif. Bentuk anekdot, 
insiden, sketsa, dan profil termasuk ke dalam bentuk narasi yang khusus, hanya 
saja masih sedikit pembahasan mengenai bentuk-bentuk ini. Berdasarkan struktur 
alur, narasi terdiri dari tiga bagian. Bagian tersebut antara lain pendahuluan, 
perkembangan, dan penutup. Tujuan dari narasi yaitu mengisahkan suatu 




e. Narasi Sugestif 
1) Pengertian Narasi Sugestif 
  Keraf (2007: 137) memberikan pemaparan mengenai narasi sugestif, 
bahwa narasi sugestif merupakan serangkaian peristiwa yang disajikan dengan 
berbagai macam sehingga merangsang daya khayal para pembaca. Pembaca 
menarik suatu makna baru di luar apa yang penulis tuliskan secara ekplisit. 
Sesuatu yang ekplisit adalah sesuatu yang tersurat mengenai objek atau subjek 
yang bergerak atau bertindak. Sedangkan makna baru adalah sesuatu yang 
tersirat. Narasi sugestif memaparkan sebuah peristiwa yang diceritakan secara 
dinamis. Narasi suegstif juga memaparkan suatu peristiwa dalam satu rangkaian 
waktu. 
2) Ciri-Ciri Narasi Sugestif 
  Keraf (2007: 138) juga memaparkan bahwa narasi sugestif tidak bermakud 
memberikan komentar mengenai sebuah cerita, tetapi narasi sugestif 
mengisahkan suatu peristiwa di mana pembaca ikut merasakan peristiwa dalam 
cerita tersebut. Narasi menyediakan kemenangan mental bagi pembaca dengan 
membawa perasaannya untuk bersimpati maupun berantipati pada peristiwa yang 
disajikan dalam narasi.   
3) Tujuan Narasi Sugestif 
  Tujuan dari narasi ini tidak untuk memperluas pengetahuan seseorang, 
tetapi lebih kepada memberikan makna atas peristiwa atau kejadian sebagai 
pengalaman. Karena sasarannya adalah makna yang terkandung dalam peristiwa, 
maka narasi sugestif selalu melibatkan daya khayal (Keraf, 2007: 138).   
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4) Manfaat Narasi Sugestif 
Manfaat narasi sugestif bagi pembaca adalah mampu merasakan hal 
bahagia dan sedih yang diaparkan oleh pengarang. Hal inilah yang kemudian 
disebut sebagai makna tersirat dalam narasi sugestif (Keraf, 2007: 138). 
  
3. Strategi  
a. Pengertian Strategi 
Joni (2005: 36) memaparkan pengertian dari strategi di mana strategi 
adalah ilmu dan kiat dalam memanfaatkan segala sumber yang dimiliki supaya 
dimanfaatkan untuk mencapai tujuan akhir dan digunakan sebagai acuan dalam 
menata kekuatan serta menutup kelemahan.  
Syaiful dan Aswan (1996: 5) menjelaskan bahwa strategi adalah suatu 
garis besar halauan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah 
ditentukan. Jika dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi dapat diartikan 
sebagai pola-pola umum kegiatan guru dan peserta didik dalam perwujudan 
kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan. 
Joni (2005: 38) mengemukakan bahwa dalam dunia pendidikan, strategi 
diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang 
didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Strategi pembelajaran adalah 
suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan 
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Strategi pembelajaran 
adalah suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan secara 
bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar pada siswa. 
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Dari berbagai pengertian tersebut, penulis menyimpulkan bahwa strategi 
adalah cara yang digunakan seseorang yang bertujuan untuk mendapatkan sesuatu 
yang diinginkan. 
b. Pengertian Strategi DRTA+SQ (Directed Reading Thingking Activity and 
Student Question) 
 
Menurut Symners (via Wiesendanger, 2001: 178), strategi ini mengarah 
pada cara berperilaku yang independen dan meningkatkan keerampilan berpikir 
kritis melalui proses yang melibatkan prediksi, membaca, dan mempertanyakan. 
Strategi ini juga membantu siswa mengembangkan keterampilan komunikasi yang 
baik dengan memberi mereka tahap untuk berlatih merumuskan pertanyaan dan 
ide-ide tentang materi. 
c. Tujuan Strategi DRTA+SQ 
Wiesendanger (2001: 178) mengemukakan bahwa strategi ini 
dikembangkan dengan tujuan menciptakan kondisi berpikir, belajar, dan menguji. 
DRTA+SQ memandu siswa melalui membaca, membuat prediksi, membaca 
ulang, dan mengkonfirmasikan atau menyesuaikan kembali prediksi, dan 
mempertanyakan. Strategi ini membantu siswa dalam mengembangkan 
pemahaman bacaan dan kemampuan berpikir kritis. 
d. Ciri Strategi DRTA+SQ 
Proses membaca dengan dengan strategi ini dilakukan dengan membaca 
satu bacaan yang dibagi dalam beberapa bagian. Hal ini menjadi salah satu ciri 
khas dari strategi DRTA+SQ, karena berbeda dengan proses membaca lainnya. 
Proses membaca pada umumnya dilakukan dengan cara membaca satu teks 
sekaligus dari awal hingga akhir tanpa dibagi dalam beberapa bagian. Strategi ini 
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ada jeda waktu dalam membaca bagian satu dengan bagian selanjutnya. Jeda 
waktu ini digunakan untuk melatih kemampuan berpikir siswa dengan cara 
membuat prediksi dan pertanyaan dari hasil bacaan yang telah dibaca 
(Wiesendanger, 2001: 179). 
Menurut Wiesendanger (2001:179) pembuatan prediksi juga merupakan 
salah satu yang khas dalam strategi ini. Siswa akan mengetahui seberapa 
kemampuan mereka dalam membuat prediksi. Selain prediksi, siswa juga 
membuat pertanyaan dalam strategi ini. Pembuatan pertanyaan juga tidak kalah 
penting dari pembuatan prediksi. Strategi DRTA+SQ melibatkan siswa dalam 
tahap yang memandu siswa dalam berpikir dan memahami tentang teks. Strategi 
ini mengajari siswa untuk mencapai dan mengaktifkan tujuan membaca serta 
mengembangkan proses membaca dan berfikir mereka. 
e. Langkah-Langkah Penerapan Strategi DRTA+SQ 
Menurut Wiesendanger (2001:178) langkah-langkah strategi DRTA+SQ 
(Directed Reading Thingking Activity and Student Question) dalam membaca 
pemahaman narasi sugestif adalah sebagai berikut. 
1) Guru memberikan bacaan narasi sugestif yang telah dipilih. 
2) Guru meminta siswa untuk mempelajari judul teks narasi. 
3) Siswa menuliskan prediksi mengenai unsur intrinsik pada lembar yang telah 
disediakan. 
4) Guru mengarahkan siswa untuk membaca pada bagian pertama.  
5) Setelah selesai membaca pada bagian pertama, guru meminta siswa menutup 
bacaan bagian pertama tersebut. 
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6) Guru meminta siswa untuk melihat prediksi yang telah dibuat. Apabila 
prediksi siswa benar, maka beri tanda centang pada kolom benar, dan 
sebagainya. 
7) Siswa menuliskan prediksinya kembali mengenai bacaan yang akan 
dibacanya. 
8) Guru meminta siswa membuat dua pertanyaan mengenai bacaan pertama. 
Jawaban tersebut akan dijawab pada jeda setelah siswa membaca bagian 
kedua. 
9) Siswa kembali melanjutkan membaca bagian kedua. 
10) Setelah selesai membaca, siswa menutup bacaan berupa narasi sugestif 
tersebut. 
11) Guru meminta siswa untuk melihat prediksi yang telah dibuat. Apabila 
prediksi siswa benar, maka beri tanda centang pada kolom benar, dan 
sebagainya. 
12) Siswa menuliskan prediksinya kembali mengenai bacaan yang akan 
dibacanya. 
13) Siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya untuk menjawab pertanyaan 
yang telah dibuatnya tadi setelah membaca bagian pertama. 
14) Guru meminta siswa membuat dua pertanyaan mengenai bacaan kedua. 
Jawaban tersebut akan dijawab pada jeda setelah siswa membaca bagian 
ketiga. 
15) Siswa melanjutkan membaca bacaan narasi sugestif pada bagian seterusnya 
dengan siklus yang sama. 
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  Dapat disimpulkan bahwa membaca dengan strategi DRTA+SQ dilakukan 
dengan membaca bacaan tiap bagian. Di mana setiap bagian ada jeda yang 
digunakan untuk membuat prediksi untuk bagian selanjutnya, dan membuat 
pertanyaan mengenai bagian yang telah dibaca.  
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Rinawati (2010) dengan judul “Keefektifan Strategi DRTA+SQ 
Terhadap Pembelajaran Membaca Cerpen Siswa kelas VII SMP N 7 Yogyakarta”. 
Data yang diperoleh saudara Rinawati dalam penelitian yang berjudul 
“Keefektifan Strategi DRTA+SQ Terhadap Pembelajaran Membaca Cerpen Siswa 
kelas VII SMP N 7 Yogyakarta” menunjukkan bahwa strategi DRTA+SQ efektif 
digunakan untuk pembelajaran membaca pemahaman kelas VII SMP Negeri 7 
Yogyakarta. Berdasarkan analisis uji-t Posttest kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 7,748, df 66, taraf signifikansi 5% 
(7,748>1,990). Hal ini menunjukkan adanya perbedaan kemampuan membaca 
cerpen yang signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Persamaan penelitian yang dilakukan saudara Rinawati dengan judul 
“Keefektifan Strategi DRTA+SQ Terhadap Pembelajaran Membaca Cerpen Siswa 
kelas VII SMP N 7 Yogyakarta” dengan penelitian ini adalah sama-sama menguji 
keefektifan model pembelajaran dalam kemampuan membaca pemahaman. 
Penelitian memberikan dua perlakuan yang berbeda kepada kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. Kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan strategi 
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yang akan diuji keefektifannya, sedangkan kelompok kontrol mendapat perlakuan 
model pembelajaran konvensional. 
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh saudara Rinawati dengan judul 
“Keefektifan Strategi DRTA+SQ Terhadap Pembelajaran Membaca Cerpen Siswa 
kelas VII SMP N 7 Yogyakarta” dengan penelitian ini adalah instrumen penelitian 
yang digunakan. Saudara Rinawati menggunakan instrumen penelitian dalam 
pengambilan data dengan soal pilihan ganda, sedangkan penelitian ini 
pengambilan data dengan soal uraian.  
 
C. Kerangka Pikir 
Kegiatan membaca merupakan salah satu dari keterampilan berbahasa 
yang bertujuan untuk menangkap informasi yang disampaikan penulis kepada 
pembaca melalui sebuah tulisan. Kemampuan pembaca dalam membaca sangat 
diperlukan dalam keterampilan berbahasa yang satu ini. Kemampuan memahami 
bacaan dilakukan melalui proses kognisi yang akan bekerja dalam memahami ide-
ide dalam tulisan atau bacaan yang ditulis oleh penulis. 
Membaca pemahaman narasi sugestif adalah kemampuan dalam 
menangkap informasi atau ide-ide. Ide-ide tersebut bisa tersurat dan tersirat. Maka 
kemampuan membaca pemahaman pembaca sangat diperlukan dalam jenis 
membaca pemahaman. Pemilihan strategi sangat berpengaruh terhadap tingkat 
membaca pemahaman siswa. Oleh karena itu pemilihan strategi pembelajaran 
sangat penting dalam membaca pemahaman.  
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Strategi DRTA+SQ memandu siswa dalam memahami suatu bacaan. 
Langkah –langkah strategi ini adalah dengan membaca, memprediksi, membaca 
ulang, dan mengkomunikasikan kembali prediksi. Strategi ini mengajarkan siswa 
untuk mencapai dan mengaktifkan tujuan membaca serta mengembangkan proses 
membaca dan berpikir. 
Melalui strategi ini pula siswa diminta meninjau ulang apa yang mereka 
ketahui tentang teks yang akan dibacanya, membuat prediksi tentang teks yang 
akan dibacanya, merumuskan pertanyaan untuk teks yang dibacanya, dan 
melanjutkan dengan evaluasi pendapat-pendapat mereka atas prediksi dan 
pertanyaan yang telah mereka buat dari teks yang telah dibacanya.  
 
D. Pengajuan Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir tersebut, maka diajukan 
hipotesis sebagai berikut. 
1. 𝐻0: Kemampuan membaca pemahaman narasi sugestif antara siswa yang 
mendapatkan pembelajaran menggunakan strategi DRTA+SQ dengan 
siswa yang mendapatkan pembelajaran tanpa menggunakan strategi 
DRTA+SQ tidak berbeda secara signifikan. 
2. 𝐻𝑎 : Kemampuan membaca pemahaman narasi sugestif antara siswa yang 
mendapatkan pembelajaran menggunakan strategi DRTA+SQ dengan 
siswa yang mendapatkan pembelajaran tanpa menggunakan strategi 
DRTA+SQ berbeda secara signifikan. 
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3. 𝐻0: Pembelajaran membaca pemahaman menggunakan strategi 
DRTA+SQ tidak lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran yang 
tidak menggunakan strategi DRTA+SQ. 
4. 𝐻𝑎 : Pembelajaran membaca pemahaman menggunakan strategi 
DRTA+SQ efektif dibandingkan dengan pembelajaran yang tidak 







A. Desain Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan 
statistik. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen semu yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan (treatment) 
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Treatment yang 
dimaksud adalah penerapan strategi Directed Reading Thingking Activity and 
Student Question dalam membaca pemahaman narasi sugestif siswa kelas VII 
SMP Muhammadiyah 1 Bambanglipuro. Penelitian ini menggunakan desain 
penelitian control group pretest posstest design (Arikunto, 2006:86). 
Dalam penelitian ini, terdapat dua kelompok yang diteliti, yaitu kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberikan stimulus atau 
treatment sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun desain penelitian  ini dapat 
digambarkkan sebagai berikut. 
Tabel 4: Desain Penelitian 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
Eksperimen O1 X O2 
Kontrol O3 - O4 
Keterangan : 
O1  : Pretest kelompok eksperimen 
O2  : Posstest kelompok eksperimen 
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O3  : Pretest kelompok kontrol 
O4  : Posttest kelompok kontrol 
X  : Pembelajaran membaca pemahaman narasi sugestif 
    dengan strategi DRTA+SQ 
 
B. Variabel Penelitian 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas (X) adalah variabel yang mempengaruhi variable lainnya 
(Sugiyono, 2010). Variabel bebas (X) penelitian ini adalah penggunaan strategi 
Directed Reading Thingking Activity and Student Question. Strategi ini akan 
dijadikan perlakuan (treatment) bagi kelompok eksperimen, sementara pada 
kelompok kontrol pembelajaran dilakukan tanpa menggunakan strategi Directed 
Reading Thingking Activity and Student Question 
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat (Y) adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lainnya 
(Sugiyono, 2010:75). Variabel terikat (Y) penelitian ini adalah kemampuan 
membaca pemahaman narasi sugestif siswa. 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 1 




2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap, bulan April tahun ajaran 
2014/2015 pada jam dan hari sesuai dengan jadwal mata pelajaran Bahasa 
Indonesia. 
Tabel 5: Jadwal Penelitian 
No Hari Waktu Kelas 
1 Rabu, 15 April 2015 07.10 - 08.30 Kelas kontrol 
2 Rabu, 15 April 2015 09.10 – 11.10 Kelas eksperimen 
3 Jumat, 17 April 2015 07.45 – 08.55 Kelas eksperimen 
4 Jumat, 17 April 2015 10.05 – 11.15 Kelas kontrol 
5 Senin, 20 April 2015 11.10 – 12.30 Kelas kontrol 
6 Rabu, 22 April 2015 07.10 – 08.30 Kelas kontrol 
7 Rabu 22 April 2015 09.10 – 11.10 Kelas eksperimen 
8 Jumat, 24 April 2015 07.45 – 08.55 Kelas eksperimen 
9 Jumat, 24 April 2015 10.05 – 11.15 Kelas kontrol 
10 Senin, 27 April 2015 11.10 – 12.30 Kelas kontrol 
11 Selasa, 28 April 2015 08.30 – 09.50 Kelas eksperimen 
12 Rabu, 29 April 2015 09.10 – 11.10 Kelas eksperimen 
 
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 






2. Sampel Penelitian 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik cluster 
random sampling. Hal ini bertujuan supaya semua populasi memiliki peluang 
yang sama untuk terpilih menjadi sampel penelitian. Sampel penelitian yaitu 2 
kelas. Kelas pertama sebagai kelompok eksperimen dan kelas kedua sebagai 
kelompok kontrol. Dari hasil uji cluster random sampling, diperoleh bahwa kelas 
VII A sebagai kelas eksperimen atau kelompok eksperimen, dan kelas VII B 
sebagai kelas kontrol atau kelompok kontrol. 
 
E. Pengumpulan Data 
  Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. 
Skor yang dihasilkan dari tes berdasarkan atas kriteria, yaitu tingkat kemampuan 
minimum yang telah ditetapkan sebelumnya sebagai indikator penguasaan bidang 
sasaran tes (Arikunto, 2006). Tes dilakukan sebanyak dua kali. Tes pertama 
diberikan pada siswa pada saat sebelum dilakukan perlakuan (pretest). Tes kedua 
diberikan pada siswa setelah dilakukan perlakuan (posttest). Kisi-kisi tes 
kemampuan membaca pemahaman dalam penelitian ini disusun berdasarkan 
taksonomi Ruddell. 
 
F. Instrumen Penelitian 
  Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan 
membaca pemahaman narasi sugestif. Terdapat berbagai bentuk tes yaitu tes 
uraian, tes objektif, tes uraian objektif, tes lisan, dan tes kinerja. Penelitian ini 
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menggunakan tes uraian untuk mengukur kemampuan membaca pemahaman 
narasi sugestif. 
1. Validitas Instrumen 
 Sebuah instrumen dikatakan valid jika mampu mengukur apa yang 
diinginkan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes uraian 
membaca pemahaman narasi sugestif. Uji validitas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah expert judgement yaitu penelaahan instrumen dilakukan 
oleh orang yang berkompeten di bidang yang bersangkutan. Pembuatan 
instrumen ini didasarkan pada kompetensi dasar yang harus dicapai dan 
taksonomi Ruddell. Selanjutnya, instrumen dikonsultasikan kepada Ibu Endang 
Tri Susilowati, S.Pd. selaku guru mata pelajaran Bahasa Indonesia. Setelah 
instrumen disetujui oleh guru, instrumen penilaian membaca pemahaman narasi 
sugestif dinyatakan valid dan dapat digunakan. 
2. Reliabilitas Instrumen 
 Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan alpha 
cronbach. Pengujian tingkat kepercayaan tes dilakukan dengan membandingkan 
nilai butir-butir soal dengan nilai rtabel. Jika butir-butir tes itu menunjukkan 
lebih tinggi dari rtabel, maka tes tersebut akurat atau mengukur secara konsisten. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini merupakan analisis data kuantitatif. 
Setelah data skor dari kelompok eksperimen dan kontrol telah diketahui, 
selanjutnya kedua data tersebut dibandingkan untuk mengetahui ada tidaknya 
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perbedaan yang signifikan dari tiap kelompok. Pengujian signifikan tersebut 
dilakukan dengan uji-t dengan bantuan program SPSS 16. Hasil perhitungan 
dinyatakan signifikan atau dapat membuktikan hipotesis alternatif, jika P lebih 
kecil dari 0,05 (taraf signifikansi 5%). 
Data hasil analisis kemudian diuji prasyarat analisis agar hasilnya dapat 
dipertanggungjawabkan dilihat dari sudut pandang statistika. Uji prasyarat 
analisis yang harus dipenuhi meliputi uji normalitas data dan homogenitas varian. 
1. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data dilakukan terhadap skor pretest dan posttest kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Pengujian menggunakan teknik Kolmogerov-
Smirnov. Proses perhitungan sepenuhnya dibantu dengan program SPSS 16. 
Berikut adalah interpretasi dari uji normalitas. 
a. Jika nilai sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05 (taraf signifikansi 5%), dapat 
disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang sebenarnya 
berdistribusi normal. 
b. Jika nilai sig (2-tailed) lebih kecil dari 0,05 (taraf signifikansi 5%), dapat 
disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang sebenarnya tidak 
berdistribusi normal atau menyimpang. 
 
2. Uji Homogenitas Varian 
Uji homogenitas menggunakan bantuan program SPSS 16 dengan uji 
statistik (test of varians). Uji digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang 
diambil dari populasi memiliki varian yang sama dan tidak menunjukkan 
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perbedaan yang signifikan satu sama lain. Berikut adalah interpretasi dari uji 
homogenitas varians. 
a. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (taraf signifikansi 5%), data 
berasal dari populasi yang mempunyai varian sama (homogen). 
b. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (taraf signifikansi 5%), data 
berasal dari populasi yang mempunyai varian tidak sama (tidak homogen). 
 
H. Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik sering disebut sebagai hipotesis nol (𝐻0). Hipotesis nol 
menyarankan tidak adanya hubungan atau pengaruh antara variabel yang satu 
dengan yang lainnya. Hipotesis alternatif (𝐻𝑎 ) merupakan kebalikan dari hipotesis 
nol, yaitu hipotesis yang menyarankan adanya hubungan atau pengaruh 
antarvariabel yang satu dengan yang lainnya. 
Rumus hipotesis yang satu dengan yang lainnya. 
𝐻0=  𝜇1 = 𝜇2 
𝐻𝑎  = 𝜇1 ≠ 𝜇2 
𝐻0= Hipotesis nol, strategi DRTA+SQ tidak efektif jika digunakan dalam 
pembelajaran membaca pemahaman narasi sugestif untuk kelas VII di SMP 
Muhammadiyah 1 Bambanglipuro. 
𝐻𝑎= Hipotesis alternatif, srtategi DRTA+SQ efektif jika digunakan dalam 
pembelajaran membaca pemahaman narasi sugestif untuk kelas VII di SMP 




I. Definisi Operasional Variabel 
Variabel-variabel dalam penelitian ini dapat didefinisi operasionalkan 
sebagai berikut. 
1) Strategi DRTA+SQ merupakan salah satu strategi multikomponen yang 
dapat digunakan dalam pembelajaran membaca pemahaman. Siswa 
dituntut untuk mengembangkan pengetahuan terkait ide pokok yang 
dilakukan secara individu dan kelompok. Strategi DRTA+SQ melibatkan 
siswa dalam pembelajaran yaitu dalam membuat prediksi, membuat 
pertanyaan, menjawab prediksi, menjawab pertanyaan, dan melakukan 
refleksi. 
2) Kemampuan memahami isi teks bacaan adalah kemampuan siswa dalam 
memahami makna yang terkandung dalam bacaan, baik yang tersirat 
maupun yang tersurat. Kemampuan tersebut ditujukan melalui hasil tes 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan penggunaan strategi 
Directed Reading Thingking Activity and Student Question (DRTA+SQ) dalam 
membaca pemahaman narasi sugestif siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 
Bambanglipuro. Data-data penelitian diperoleh dari skor pretest untuk mengetahui 
kemampuan membaca pemahaman narasi sugestif awal siswa dan skor posttest 
untuk mengetahui kemampuan membaca pemahaman narasi sugestif akhir siswa. 
Kelompok eksperimen adalah kelompok yang menggunakan strategi 
pembelajaran Directed Reading Thingking Activity and Student Question 
(DRTA+SQ), sedangkan kelompok kontrol melakukan pembelajaran dengan tanpa 
strategi Directed Reading Thingking Activity and Student Question (DRTA+SQ). 
Hasil penelitian kelompok eksperimen dan kelompok kontrol disajikan sebagai 
berikut. 
 
1. Deskripsi Data Penelitian 
a. Deskripsi Data Pretest Membaca Pemahaman Narasi Sugestif Kelompok 
Kontrol 
Kelompok kontrol merupakan kelas yang  tidak diberi pembelajaran 
dengan menggunakan strategi Directed Reading Thingking Activity and Student 
Question (DRTA+SQ). Sebelum kelompok kontrol diberi perlakuan, terlebih 
dahulu dilakukan pretest kemampuan membaca pemahaman narasi sugestif. 
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Subjek pada pretest kelompok kontrol sebanyak 33 siswa. Hasil pretest kelompok 
kontrol yaitu skor tertinggi sebesar 84,3 dan skor terendah sebesar 58,6. 
Melalui perhitungan komputer program SPSS versi 16.0 diketahui bahwa 
skor rata-rata (mean) yang dicapai kelompok kontrol  pada saat pretest sebesar 
71,34; mode sebesar 60; skor tengah (median) sebesar 71,8; dan standar deviasi 
sebesar 6,57. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
Distribusi frekuensi skor pretest kemampuan membaca pemahaman narasi 
sugestif kelompok kontrol dapat dilihat dalam tabel berikut ini. 
Tabel 6: Distribusi Frekuensi Skor Pretest Kemampuan Membaca 
Pemahaman Narasi Sugestif Kelompok Kontrol 
 







1. 58,6-62,3 4 12,1 4 12,1 
2. 62,4-66,1  2 6,1 6 18,2 
3. 66,2-69,9 8 24,2 14 42,4 
4. 70-73,7 5 15,2 19 57,6 
5. 73,8-77,5 9 27,3 28 84.9 
6. 77,6-81,3 4 12,1 32 97 
7. 81,4-85,1 1 3 33 100 
JUMLAH 33 100 33 100 
 




Gambar I: Histogram distribusi frekuensi skor pretest membaca pemahaman 
narasi sugestif 
 
Melalui gambar I dapat diketahui bahwa skor hasil pretest kemampuan 
membaca pemahaman narasi sugestif kelompok kontrol didistribusikan menjadi 
tujuh kelas interval. Siswa yang mendapatkan skor antara 58,6 sampai dengan 
62,3 sebanyak 4 siswa; skor 62,4 sampai dengan 66,1 sebanyak 2 siswa; skor 66,2 
sampai dengan 69,9 sebanyak 8 siswa; skor 70 sampai dengan 73,7 sebanyak 5 
siswa; skor 73,8 sampai dengan 77,5 sebanyak 9 siswa; skor 77,6 sampai dengan 
81,3 sebanyak 4 siswa; dan skor 81,4 sampai dengan 85,1 sebanyak 1 siswa. 
Dari data statistik yang dihasilkan, kategori kecenderungan perolehan skor 
pretest membaca pemahaman narasi sugestif kelompok kontrol dibagi menjadi 
tiga kategori, yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi. Kategori kecenderungan 
perolehan skor pretest membaca pemahaman narasi sugestif kelompok kontrol 





















58,6-62,3 62,4-66,1 66,2-69,9 70-73,7 73,8-77,5 77,6-81,3 81,4-85,1
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Tabel 7: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretest Membaca 
Pemahaman Narasi Sugestif Kelompok Kontrol 
 







1. Rendah <67,15 9 27,3 9 27,3 
2. Sedang 67,15-75,75 14 42,4 23 69,7 
3. Tinggi >75,75 10 30,3 33 100 
 
Tabel 7 dapat disajikan dalam bentuk diagram sebagai berikut. 
 
Gambar II: Diagram pie kecenderungan perolehan skor pretest membaca 
pemahaman narasi sugestif kelompok kontrol 
 
b. Deskripsi Data Pretest Membaca Pemahaman Narasi Sugestif Kelompok 
Eksperimen 
Kelompok eksperimen merupakan kelas yang diberi pembelajaran dengan 
menggunakan strategi Directed Reading Thingking Activity and Student Question 
(DRTA+SQ). Sebelum kelompok eksperimen diberi perlakuan, terlebih dahulu 









pretest kelompok eksperimen sebanyak 34 siswa. Hasil pretest kelompok 
eksperimen yaitu skor tertinggi sebesar 79 dan skor terendah sebesar 58,6. 
Melalui perhitungan komputer program SPPS versi 16.0 diketahui bahwa 
skor rata-rata (mean) yang dicapai kelompok eksperimen pada saat pretest sebesar 
71,38; mode sebesar 72,1; skor tengah (median) sebesar 71,9; dan standar deviasi 
sebesar 4,42. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
Distribusi frekuensi skor pretest kemampuan kemampuan membaca pemahaman 
narasi sugestif kelompok eksperimen dapat dilihat dalam tabel berikut ini. 
Tabel 8: Distribusi Frekuensi Skor Pretest Kemampuan Membaca 
Pemahaman Narasi Sugestif Kelompok Eksperimen 
 







1. 58,6-62,9 1 2,9 1 2,9 
2. 63-67,3 5 14,7 6 17,6 
3. 67,4-71,6 9 26,5 15 44,1 
4. 71,7-75,9 12 35,3 27 79,4 
5. 76-80,3 7 20,6 34 100 
JUMLAH 34 100 34 100 
 




Gambar III: Histogram distribusi frekuensi skor pretest membaca 
pemahaman narasi sugestif 
 
Melalui gambar III dapat diketahui bahwa skor hasil pretest kemampuan 
kemampuan membaca pemahaman narasi sugestif kelompok eksperimen 
didistribusikan menjadi lima kelas interval. Siswa yang mendapatkan skor 58,6 
sampai dengan 62,9 sebanyak 1 siswa, skor 63 sampai dengan 67,3 sebanyak 5 
siswa, skor 67,4 sampai dengan 71,6 sebanyak 9 siswa, skor 71,7 sampai dengan 
75,9 sebanyak 12 siswa, dan skor 76 sampai dengan 80,3 sebanyak 7 siswa. 
Dari data statistik yang dihasilkan, kategori kecenderungan perolehan skor 
pretest kemampuan membaca pemahaman narasi sugestif kelompok eksperimen 
dibagi menjadi tiga kategori, yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi. Kategori 
kecenderungan perolehan skor pretest kemampuan membaca pemahaman narasi 
















58,6-62,9 63-67,3 67,4-71,6 71,7-75,9 76-80,3
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Tabel 9: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretest Membaca 
Pemahaman Narasi Sugestif Kelompok Eksperimen 
 







1. Rendah <65,4 2 6,1 2 6,1 
2. Sedang 65,4-72,2 18 54,5 20 60,6 
3. Tinggi >72,2 14 42,4 34 100 
 
Tabel 9 dapat disajikan dalam bentuk diagram sebagai berikut. 
 
Gambar IV: Diagram pie kecenderungan perolehan skor pretest membaca 
pemahaman narasi sugestif kelompok eksperimen 
 
 
c. Deskripsi Data Posttest Membaca Pemahaman Narasi Sugestif Kelompok 
Kontrol 
Posttest kemampuan membaca pemahaman narasi sugestif pada kelompok 
kontrol dilakukan dengan tujuan melihat pencapaian peningkatan pembelajaran 
kemampuan membaca narasi sugestif tanpa menggunakan strategi Directed 
Reading Thingking Activity and Student Question (DRTA+SQ). Subjek pada 
posttest kelompok kontrol sebanyak 33 siswa. Hasil Posttest menunjukan bahwa 









Melalui perhitungan komputer program SPPS versi 16.0 diketahui bahwa 
skor rata-rata (mean) yang dicapai kelompok kontrol pada saat Posttest sebesar 
72,71; mode sebesar 75,7; skor tengah (median) sebesar 73,2; dan standar deviasi 
sebesar 5,1. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
Distribusi frekuensi skor posttest kemampuan kemampuan membaca pemahaman 
narasi sugestif kelompok kontrol dapat dilihat dalam tabel berikut ini. 
Tabel 10: Distribusi Frekuensi Skor Posttest Kemampuan Membaca 
Pemahaman Narasi Sugestif Kelompok Kontrol 
 







1. 60-63,7 2 6,1 2 6,1 
2. 63,8-67.5 3 9,1 5 15,2 
3. 67.6-71,3 5 15,2 10 30,4 
4. 71,4-75,1 12 36,4 22 66.8 
5. 75,2-78,9 8 24,2 30 91 
6. 79-82,7 2 6,1 32 97,1 
7. 82,8-86,5 1 3,3 33 100 
JUMLAH 33 100 33 100 
 




Gambar V: Histogram distribusi frekuensi skor posttest membaca 
pemahaman narasi sugestif kelompok kontrol 
 
Melalui gambar V dapat diketahui bahwa skor hasil posttest kemampuan 
membaca pemahaman narasi sugestif kelompok kontrol didistribusikan menjadi 
tujuh kelas interval. Siswa yang mendapatkan skor skor 57,5 sampai dengan 61,4 
sebanyak 1 siswa, skor 61,5 sampai dengan 65,4 sebanyak 8 siswa, skor 65,5 
sampai dengan 69,4 sebanyak 7 siswa, skor 69,5 sampai dengan 73,4 sebanyak 6 
siswa,  skor 73,5 sampai dengan 77,4 sebanyak 6 siswa, skor 77,5 sampai dengan 
81,4 sebanyak 4 siswa dan skor 81,5 sampai dengan 85,4 sebanyak 1 siswa. 
Dari data statistik yang dihasilkan, kategori kecenderungan perolehan skor 
posttest kemampuan membaca pemahaman narasi sugestif kelompok kontrol 
dibagi menjadi tiga kategori, yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi. Kategori 
kecenderungan perolehan skor posttest kemampuan membaca pemahaman narasi 
















60-63,7 63,8-67.5 67.6-71,3 71,4-75,1 75,2-78,9 79-82,7 82,8-86,5
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Tabel 11: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Posttest Membaca 
Pemahaman Narasi Sugestif Kelompok Kontrol 
 







1. Rendah <68,2 5 15,2 5 15,2 
2. Sedang 68,2-76,4 23 69,7 28 84,9 
3. Tinggi >76,4 5 15,2 33 100 
  
Tabel 11 dapat disajikan dalam bentuk diagram sebagai berikut. 
 
Gambar VI: Diagram pie kecenderungan perolehan skor posttest membaca 
pemahaman narasi sugestif kelompok kontrol 
 
d. Deskripsi Data Posttest Membaca Pemahaman Narasi Sugestif Kelompok 
Eksperimen 
Posttest kemampuan membaca pemahaman narasi sugestif pada kelompok 
eksperimen dilakukan dengan tujuan melihat pencapaian peningkatan 
pembelajaran kemampuan membaca pemahaman narasi sugestif yang 









(DRTA+SQ). Subjek pada posttest kelompok kontrol sebanyak 34 siswa. Hasil 
posttest menunjukan bahwa skor tertinggi yang diraih adalah 91,4 dan skor 
terendah sebesar 69,6. 
Melalui perhitungan komputer program SPPS versi 16.0 diketahui bahwa 
skor rata-rata (mean) yang dicapai kelompok eksperimen pada saat posttest 
sebesar 81,99; mode sebesar 85,0 ; skor tengah (median) sebesar 82,3 ; dan 
standar deviasi sebesar 5,41. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran. Distribusi frekuensi skor posttest kemampuan membaca pemahaman 
narasi sugestif kelompok eksperimen dapat dilihat dalam tabel berikut ini. 
Tabel 12: Distribusi Frekuensi Skor Posttest Kemampuan Membaca 
Pemahaman Narasi Sugestif Kelompok Eksperimen 
 







1. 69,6-74,2 3 8,8 3 8,8 
2. 74,3-78,9 7 20,6 10 29,4 
3. 79-83,6 9 26,5 19 55,9 
4. 83,7-88,3 12 35,3 31 91,2 
5. 88,4-93 3 8,8 34 100 
JUMLAH 34 100 34 100 
 




Gambar VII: Histogram distribusi frekuensi kor posttest membaca 
pemahaman narasi sugestif kelompok eksperimen 
 
Melalui gambar VII dapat diketahui bahwa skor hasil posttest kemampuan 
membaca narasi sugestif kelompok eksperimen didistribusikan menjadi lima kelas 
interval. Siswa yang mendapatkan skor 69,6 sampai dengan 74,2 sebanyak 3 
siswa, skor 74,3 sampai dengan 78,9 sebanyak 7 siswa, skor 79 sampai dengan 
83,6 sebanyak 9 siswa, skor 83,7 sampai dengan 88,3 sebanyak 12 siswa dan skor 
88,4 sampai dengan 93 sebanyak 3 siswa. 
Dari data statistik yang dihasilkan, kategori kecenderungan perolehan skor 
posttest membaca pemahaman narasi sugestif kelompok eksperimen dibagi 
menjadi tiga kategori, yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi. Kategori 
kecenderungan perolehan skor posttest membaca pemahaman narasi sugestif 















69,6-74,2 74,3-78,9 79-83,6 83,7-88,3 88,4-93
53 
 
Tabel 13: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Posttest Membaca 
Pemahaman Narasi Sugestif Kelompok Eksperimen 
 







1. Rendah <76,9 4 11,8 4 11,8 
2. Sedang 76,9-84,1 16 47,1 20 58,9 
3. Tinggi >84,1 14 41,2 34 100 
  
Tabel 13 dapat disajikan dalam bentuk diagram sebagai berikut. 
 
Gambar VIII: Diagram pie kecenderungan perolehan skor posttest membaca 
pemahaman narasi sugestif kelompok eksperimen 
 
e. Perbandingan Data Skor Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
Tabel berikut disajikan untuk mempermudah dalam membandingkan skor 
tertinggi, skor terendah, mean, median, mode, dan standar deviasi dari kelompok 










Tabel 14: Perbandingan Data Pretest dan Posttest Membaca Pemahaman 
Narasi Sugestif Kelompok Kontrol dan Eksperimen 
 












1. N 33 34 33 34 
2. Skor Tertinggi 84,3 79 84,6 91,4 
3. Skor Terendah 58,6 58,6 60 69,6 
4. Mean 71,34 71,38 72,71 81,99 
5. Mode 60 72,1 75,2 85 
6. Median 71,8 71,9 73,2 82,3 
7. Standar 
Deviasi 
6,57 4,42 5,16 5,41 
 
Dari tabel 14, dapat dibandingkan skor pretest dan skor posttest membaca 
pemahaman narasi sugestif antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Skor tertinggi yang diperoleh kelompok kontrol pada saat pretest adalah 84,3 dan 
skor terendah 58,6, sedangkan pada saat posttest skor tertinggi yang diperoleh 
kelompok kontrol sebesar 84,6 dan skor terendah 60. Skor tertinggi yang 
diperoleh oleh kelompok eksperimen pada saat pretest sebesar 79 dan skor 
terendah 58,6 sedangkan skor tertinggi yang diperoleh kelompok eksperimen pada 
saat posttest sebesar 91,4 dan skor terendah 69,6. 
Skor rata-rata antara skor pretest dan posttest kelompok kontrol maupun 
kelompok eksperimen mengalami peningkatan. Pada saat pretest, skor rata-rata 
(mean) kelompok kontrol 71,34, sedangkan pada saat posttest sebesar 72,71. Pada 
kelompok eksperimen, skor rata-rata (mean) pada saat pretest sebesar 71,38 





2. Uji Prasyarat Analisis 
Sebelum dilakukan pengajuan hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyaratan analisis data yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas Sebaran 
Hasil uji normalitas diperoleh dari skor pretest dan posttest kemampuan 
membaca pemahaman narasi sugestif, pada kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. Syarat data dikatakan berdistribusi normal apabila signifikansi 
menurut Kolmogorov-Smirnov dan menurut Shapiro-Wilk yang diperoleh dari 
hasil perhitungan lebih besar dari tingkat alpha 0,05 (5%). Berikut rangkuman uji 
normalitas sebaran data pretest dan posttest kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. 
Tabel 15: Rangkuman Uji Normalitas Sebaran Data Tes Membaca 







0,200 0,376 Diterima 
Posttest Kelompok 
Kontrol 
0,132 0,385 Diterima 
Pretest Kelompok 
Eksperimen 
0,200 0,469 Diterima 
Posttest Kelompok 
Eksperimen 
0,200 0,394 Diterima 
 
Hasil perhitungan normalitas sebaran data pretest kelompok kontrol 
diketahui bahwa data tersebut menurut Kolmogorov-Smirnov memiliki 
signifikansi 0,200 dan menurut Shapiro-Wilk memiliki signifikansi 0,376. Artinya 
pretest kelompok kontrol memiliki P > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 
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sebaran skor variabel pretest kelompok kontrol baik menurut Kolmogorov-
Smirnov maupun menurut Shapiro-Wilk dinyatakan normal. Selanjutnya hasil 
perhitungan normalitas sebaran data posttest kelompok kontrol diketahui bahwa 
data tersebut menurut Kolmogorov-Smirnov memiliki signifikansi 0,132 dan 
menurut Shapiro-Wilk memiliki signifikansi 0,385. Artinya posttest kelompok 
kontrol memiliki P > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa sebaran skor variabel 
posttest kelompok kontrol baik menurut Kolmogorov-Smirnov maupun menurut 
Shapiro-Wilk dinyatakan normal. 
Hasil perhitungan normalitas sebaran data pretest kelompok eksperimen 
diketahui bahwa data tersebut menurut Kolmogorov-Smirnov memiliki 
signifikansi 0,200 dan menurut Shapiro-Wilk memiliki signifikansi 0,469. Artinya 
pretest kelompok eksperimen memiliki P > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 
sebaran skor variabel pretest kelompok eksperimen baik menurut Kolmogorov-
Smirnov maupun menurut Shapiro-Wilk dinyatakan normal. Selanjutnya hasil 
perhitungan normalitas sebaran data posttest kelompok eksperimen diketahui 
bahwa data tersebut menurut Kolmogorov-Smirnov memiliki signifikansi 0,200 
dan menurut Shapiro-Wilk memiliki signifikansi 0,394. Artinya posttest 
kelompok eksperimen memiliki P > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa sebaran 
skor variabel posttest kelompok eksperimen baik menurut Kolmogorov-Smirnov 






b. Uji Homogenitas Varian 
Setelah diadakan uji normalitas sebaran data, kemudian dilakukan uji 
homogenitas varian dengan bantuan SPPS 16.0. Syarat data dikatakan homogen 
jika nilai signifikansi hitung lebih besar dari taraf signifikansi 5% (0,05). 
1) Uji Homogenitas Varian Data Pretest Kelompok kontrol dan Kelompok 
Eksperimen 
Rangkuman hasil uji homogenitas varian data pretest kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen dapat disajikan sebagai berikut. 
Tabel 16: Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varian Data Pretest Kelompok 
Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
6.297 1 65 .122 
 
 Dari tabel 16 dapat diketahui bahwa uji homogenitas varian data pretest 
kelompok konreol dan kelompok eksperimen memiliki signifikansi 0,122. Oleh 
karena signifikannya lebih besar daripada 0,05 (5%), data pretest membaca narasi 
sugestif dalam penelitian ini mempunyai varian yang homogen atau tidak 
memiliki perbedaan varian. 
2) Uji Homogenitas Varian Data Posttest Kelompok kontrol dan Kelompok 
Eksperimen 
Rangkuman hasil uji homogenitas varian data posttest kelompok kontrol 






Tabel 17: Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varian Data Posttest Kelompok 
Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
  
Test of Homogeneity of Variances 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.478 1 65 .492 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa uji homogenitas varian data 
Posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen memiliki signifikansi 0,492. 
Oleh karena signifikannya lebih besar daripada 0,05 (5%), data posttest membaca 
pemahaman narasi sugestif dalam penelitian ini mempunyai varian yang homogen 
atau tidak memiliki perbedaan varian. 
 
3. Analisis Data 
Analisis data ini bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian yaitu untuk 
mengetahui keefektifan penggunaan strategi Directed Reading Thingking Activity 
and Student Question (DRTA+SQ) dalam pembelajaran membaca pemahaman. 
Analisis data yang digunakan adalah uji-t. Teknik analisis ini digunakan untuk 
menguji apakah kedua skor rerata dari kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen memiliki perbedaan yang signifikan. Berikut ini adalah hasil analisis 
data dengan menggunakan uji-t. 
a. Uji Hipotesis untuk Uji-t Sampel Berhubungan 
Uji-t untuk sampel berhubungan dalam penelitian ini digunakan untuk 
menguji perbedaan membaca pemahaman narasi sugestif antara sebelum dan 
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sesudah dilaksanakan pembelajaran membaca pemahaman narasi sugestif, baik 
kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. Perhitungan uji-t untuk sampel 
berhubungan dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS versi 16.0.  
 
1) Uji-t Data Pretest dan Posttest Membaca Pemahaman Narasi Sugestif 
Kelompok Kontrol 
Hasil analisis statistik deskriptif skor pretest dan posttest membaca 
pemahaman narasi sugestif pada kelompok kontrol, meliputi jumlah subjek (N), 
mean (M), mode (Mo), median (Mdn) dan standar deviasi (SD). Pada pretest 
kelompok kontrol subjek (N) berjumlah 33, mean (M) sebesar 71,34, mode (Mo) 
sebesar 60, median (Mdn) sebesar 71,8 dan standar deviasi (SD) sebesar 6,57. 
Pada posttest kelompok kontrol subjek (N) berjumlah 33, mean (M) sebesar 
72,71, mode (Mo) sebesar 75,2, median (Mdn) sebesar 73,2 dan standar deviasi 
(SD) sebesar 5,16. Hasil statistik tersebut disajikan dalam tabel 18 berikut ini. 
 
Tabel 18: Perbandingan Data Statistik Skor Pretest dan Posttest Kelompok 
Kontrol  
Data N M Mo Mdn SD 
Skor Pretest Kelompok Kontrol 33 71,34 60 71,8 6,57 
Skor Posttest Kelompok Kontrol 33 72,71 75,2 73,2 5,16 
 
Hasil skor pretest dan posttest kelompok kontrol dapat dilihat pada skor 
rata-rata setiap kelompok. Skor rata-rata pretest kelompok kontrol sebesar 71,34, 
sedangkan skor rata-rata posttest sebesar 72,71. Skor rata-rata pretest dan posttest 
kelompok kontrol berbeda secara signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa skor 
rata-rata pretest dan posttest kelompok kontrol berbeda atau tidak setara. 
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Data skor pretest dan posttest kelompok kontrol selanjutnya dianalisis 
dengan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan membaca 
pemahaman narasi sugestif awal dan akhir. Berikut rangkuman hasil uji-t skor 
pretest dan posttest kelompok kontrol dalam bentuk tabel. 
Tabel 19: Rangkuman Hasil Uji-t Skor Pretest dan Posttest Kelompok 
Kontrol  
 











Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
Pair 
1 
Nilai Hasil Pritest 
Kelompok Kontrol 






4.93304 .85873 -3.11282 .38554 -1.588 32 .122 
 
Dari table 19, menunjukkan bahwa beda antara kedua mean sebesar 
0,136364, beda antara kedua simpangan baku sebesar 4,93304, beda kesalahan 
baku mean sebesar 0,85873, nilai t sebesar 0,1588 dengan derajat kebebasan 32 
dan signifikansi dua ekor sebesar 0,122. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan 
bahwa nilai t menghasilkan taraf signifikansi yang tidak signifikan karena lebih 
besar dari 0,05. Oleh karena itu, tidak ada perbedaan yang sigifikan antara nilai 





2) Uji-t Data Pretest dan Posttest Membaca Pemahaman Narasi Sugestif 
Kelompok Eksperimen 
Hasil analisis statistik deskriptif skor pretest dan posttest membaca 
pemahaman narasi sugestif pada kelompok eksperimen, meliputi jumlah subjek 
(N), mean (M), mode (Mo), median (Mdn) dan standar deviasi (SD). Pada pretest 
kelompok eksperimen subjek (N) berjumlah 34, mean (M) sebesar 71,38, mode 
(Mo) sebesar 72,1, median (Mdn) sebesar 71,9 dan standar deviasi (SD) sebesar 
4,42. Pada posttest kelompok eksperimen subjek (N) berjumlah 34, mean (M) 
sebesar 81,99, mode (Mo) sebesar 85,00, median (Mdn) sebesar 82,3 dan standar 
deviasi (SD) sebesar 5,41. Hasil statistik tersebut disajikan dalam tabel berikut ini. 
 





N M Mo Mdn SD 
Skor Pretest Kelompok Eksperimen 34 
 
71,38 72,1 71,9 4,42 
Skor Posttest Kelompok Eksperimen 34 
 
81,99 85, 82,3 5,41 
 
Hasil skor pretest dan posttest kelompok eksperimen dapat dilihat pada 
skor rata-ratanya. Skor rata-rata pretest kelompok eksperimen sebesar 71,38, 
sedangkan skor rata-rata posttest kelompok eksperimen sebesar 81,99. Skor rata-
rata pretest dan posttest kelompok eksperimen berbeda secara signifikan. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata pretest dan posttest kelompok eksperimen 
berbeda jauh atau tidak setara. 
Data skor pretest dan posttest kelompok eksperimen selanjutnya dianalisis 
dengan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan membaca 
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pemahaman narasi sugestif awal dan akhir kelompok tersebut. Berikut rangkuman 
hasil uji-t skor pretest dan posttest kelompok eksperimen dalam bentuk tabel. 
Tabel 21: Rangkuman Hasil Uji-t Skor Pretest dan Posttest Kelompok 
Eksperimen 
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Difference 
























Dari table 21, menunjukkan bahwa beda antara kedua mean sebesar 
0,10600, beda antara kedua simpangan baku sebesar 5,17453, beda kesalahan 
baku mean sebesar 0,88742, nilai t sebesar 0,11945 dengan derajat kebebasan 33 
dan signifikansi dua ekor sebesar 0,00. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan 
bahwa nilai t menghasilkan taraf signifikansi yang signifikan karena lebih kecil 
dari 0,05. Oleh karena itu, ada perbedaan yang sigifikan antara nilai pretest dan 
posttest kelompok eksperimen. 
Setelah dilakukan analisis data dengan menggunakan uji-t, maka 
didapatkan pengujian hipotesis bahwa: 
 𝐻0: Pembelajaran membaca pemahaman menggunakan strategi DRTA+SQ 
tidak lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran yang tidak 
menggunakan strategi DRTA+SQ (ditolak). 
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𝐻𝑎 : Pembelajaran membaca pemahaman menggunakan strategi 
DRTA+SQ lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran yang tidak 
menggunakan strategi DRTA+SQ (diterima). 
b. Uji Hipotesis untuk Uji-t Sampel Bebas 
Uji-t untuk sampel bebas dalam penelitian ini digunakan untuk menguji 
perbedaan keterampilan membaca pemahaman narasi sugestif antara kelompok 
eksperimen yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi Directed 
Reading Thingking Activity and Student Question (DRTA+SQ) dengan kelompok 
kontrol yang mengikuti pembelajaran secara tanpa strategi Directed Reading 
Thingking Activity and Student Question (DRTA+SQ. Uji-t untuk sampel bebas 
dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS versi 16.0.  
1) Uji-t Skor Pretest Membaca Pemahaman Narasi Sugestif Kelompok 
Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
Hasil analisis statistik deskriptif skor pretest membaca pemahaman narasi 
sugestif pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, meliputi jumlah 
subjek (N), mean (M), mode (Mo), median (Mdn) dan standar deviasi (SD). Pada 
kelompok kontrol subjek (N) berjumlah 33, mean (M) sebesar 71,34, mode (Mo) 
sebesar 60, median (Mdn) sebesar 71,8, dan standar deviasi (SD) sebesar 6,57. 
Pada kelompok eksperimen subjek (N) berjumlah 34, mean (M) sebesar 71,38, 
mode (Mo) sebesar 72,1, median (Mdn) sebesar 71,9 dan standar deviasi (SD) 











N M Mo Mdn SD 
Skor Pretest Kelompok Kontrol 33 
 
71,34 60 71,8 6,57 
Skor Pretest Kelompok Eksperimen 34 
 
71,38 72,1 71,9 4,42 
  
Hasil skor pretest antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
dapat dilihat pada skor rata-rata setiap kelompok. Skor rata-rata pretest kelompok 
kontrol sebesar 71,34, sedangkan skor rata-rata pretest kelompok eksperimen 
sebesar 71,38. Skor rata-rata pretest kedua kelompok tersebut tidak berbeda 
secara signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata pretest kedua 
kelompok tersebut tidak berbeda jauh atau setara. 
Data skor pretest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen selanjutnya 
dianalisis dengan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan 
membaca pemahaman narasi sugestif awal antara kedua kelompok tersebut. 










Tabel 23: Rangkuman Hasil Uji-t Skor Pretest Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen 
 
  Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  





















































Tabel 23 menunjukkan bahwa nilai t sebesar 0,031 dengan derajat 
kebebasan sebesar 65 dan menghasilkan taraf signifikansi dua ekor sebesar 0,975. 
Selanjutnya untuk perbedaan mean sebesar 0,04278, perbedaan kesalahan baku 
sebesar 1,36610, dan 95% interval kepercayaan antara 0,277108 untuk batas 
bawah dan 2,68552 untuk batas atas yang semuanya adalah untuk Equal 
Variances assumed. 
Hasil perhitungan dengan program spss tersebut menunjukkan bahwa nilai 
t menghasilkan taraf signifikansi yang tidak signifikan. Artinya, tidak ada 







2) Uji-t Skor Posttest Membaca Pemahaman Narasi Sugestif Kelompok 
Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
Hasil analisis statistik deskriptif skor posttest membaca pemahaman narasi 
sugestif pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, meliputi jumlah 
subjek (N), mean (M), mode (Mo), median (Mdn) dan standar deviasi (SD). Pada 
kelompok kontrol subjek (N) berjumlah 33, mean (M) sebesar 72,71, mode (Mo) 
sebesar 75,2, median (Mdn) sebesar 73,3 dan standar deviasi (SD) sebesar 5,16. 
Pada kelompok eksperimen subjek (N) berjumlah 34, mean (M) sebesar 81,99, 
mode (Mo) sebesar 85,00, median (Mdn) sebesar 82,3 dan standar deviasi (SD) 
sebesar 5,41. Hasil statistik tersebut disajikan dalam tabel berikut ini. 





N M Mo Mdn SD 
Skor Posttest Kelompok Kontrol 33 
 
72,71 75,2 73,3 5,16 
Skor Posttest Kelompok Eksperimen 34 
 
81,99 85,00 82,3 5,41 
   
Hasil skor posttest antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
dapat dilihat pada skor rata-rata setiap kelompok. Skor rata-rata posttest kelompok 
kontrol sebesar 72,71, sedangkan skor rata-rata posttest kelompok eksperimen 
sebesar 81,99. Skor rata-rata posttest kedua kelompok tersebut berbeda secara 
signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata posttest kedua kelompok 
tersebut berbeda jauh atau tidak setara. 
Data skor posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
selanjutnya dianalisis dengan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
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kemampuan membaca pemahaman narasi sugestif akhir antara kedua kelompok 
tersebut. Berikut rangkuman hasil uji-t skor posttest dalam bentuk tabel. 
Tabel 25: Rangkuman Hasil Uji-t Skor Posttest Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen 
 
  Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  






























































Tabel 25 menunjukkan bahwa nilai t sebesar 0,7172 dengan derajat 
kebebasan sebesar 65 dan menghasilkan taraf signifikansi dua ekor sebesar 0,000. 
Selanjutnya untuk perbedaan mean sebesar 0,927914, perbedaan kesalahan baku 
sebesar 1,29378, dan 95% interval kepercayaan antara 0,1186301 untuk batas 
bawah dan 0,66952 untuk batas atas yang semuanya adalah untuk Equal 
Variances assumed. 
Hasil perhitungan dengan program spss tersebut menunjukkan bahwa nilai 
t menghasilkan taraf signifikansi yang signifikan. Artinya, ada perbedaan yang 
signifikan antara posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Setelah dilakukan analisis data dengan menggunakan uji-t, maka 
didapatkan pengujian hipotesis bahwa: 
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𝐻0: Kemampuan membaca pemahaman narasi sugestif antara siswa yang 
mendapatkan pembelajaran menggunakan strategi DRTA+SQ dengan 
siswa yang mendapatkan pembelajaran tanpa menggunakan strategi 
DRTA+SQ tidak ada perbedaan secara signifikan (ditolak). 
𝐻𝑎 : Kemampuan membaca pemahaman narasi sugestif antara siswa yang 
mendapatkan pembelajaran menggunakan strategi DRTA+SQ dengan  
siswa yang mendapatkan pembelajaran tanpa menggunakan strategi 
DRTA+SQ berbeda secara signifikan (diterima). 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 1 Bambanglipuro, 
Bantul, Yogyakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII, dengan 
jumlah siswa sebanyak 101 siswa. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 67 
siswa yang diambil dengan menggunakan teknik cluster random sampling, yaitu 
penentuan sampel populasi dengan cara acak, di mana setiap populasi memiliki 
kesempatan yang sama untuk menjadi sampel penelitian. 
Dari teknik pengambilan sampel tersebut kemudian diperoleh kelas VII B 
sebagai kelas kontrol, yaitu kelas yang tidak menggunakan strategi Directed 
Reading Thingking Activity and Student Question (DRTA+SQ), dalam 
pembelajaran membaca pemahaman narasi sugestif dan kelas VII A sebagai kelas 
eksperimen, yaitu kelompok yang menggunakan strategi Directed Reading 
Thingking Activity and Student Question (DRTA+SQ) dalam pembelajaran 
memebaca pemahaman narasi sugestif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
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mengetahui perbedaan kemampuan membaca pemahaman narasi sugestif antara 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Penelitian ini juga bertujuan untuk 
mengetahui keefektifan strategi Directed Reading Thingking Activity and Student 
Question (DRTA+SQ) dalam pembelajaran membaca pemahaman narasi sugestif. 
 
1. Perbedaan Membaca Pemahaman Narasi Sugestif Antara Yang 
Menggunakan Strategi Directed Reading Thingking Activity and Student 
Question (DRTA+SQ) dengan Kelompok Yang Mengikuti Pembelajaran 
dengan Konvensional 
Hasil pretest membaca pemahaman narasi sugestif antara kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen menunjukan bahwa tidak ada perbedaan 
keterampilan membaca pemahaman narasi sugestif antara kedua kelompok 
tersebut. Hal ini menunjukan bahwa kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
berangkat dari titik tolak yang sama. Setelah kedua kelompok dianggap sama, 
maka selanjutnya masing-masing kelompok diberi perlakuan. 
Siswa kelompok eksperimen mendapat pembelajaran membaca 
pemahaman narasi sugestif menggunakan strategi Directed Reading Thingking 
Activity and Student Question (DRTA+SQ). Siswa kelompok eksperimen yang 
menggunakan strategi Directed Reading Thingking Activity and Student Question 
(DRTA+SQ) lebih dapat memahami teks narasi sugestif. Hal tersebut karena 
mereka mendapat strategi di mana strategi tersebut mengajarkan siswa untuk 
benar-benar memahami bacaan. Dengan strategi Directed Reading Thingking 
Activity and Student Question (DRTA+SQ), siswa diajarkan memprediksi bagian 
teks yang akan dibacanya dan kemudian membuat pertanyaan mengenai bagian 
teks yang sudah dibacanya. 
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Setelah mendapatkan pembelajaran membaca pemahaman narasi sugestif 
dengan strategi Directed Reading Thingking Activity and Student Question 
(DRTA+SQ), kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang cukup tinggi, 
sedangkan kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran tnpa strategi Directed 
Reading Thingking Activity and Student Question (DRTA+SQ mengalami 
peningkatan yang lebih kecil daripada kelompok eksperimen. Hal tersebut dapat 
diketahui dari skor rata-rata saat pretest dan posttest.  
Skor rata-rata kelompok kontrol pada saat pretest adalah 71,34 dan skor 
rata-rata pada saat Posttest sebesar 72,71. Artinya peningkatan skor rata-rata 
membaca pemahaman narasi sugestif kelompok kontrol sebesar 1,37. Pada 
kelompok eksperimen, skor rata-rata pada saat pretest sebesar 71, 38 dan pada 
saat posttest sebesar 81,99. Artinya skor rata-rata kelompok eksperimen 
mengalami peningkatan sebesar 10,61. 
Skor posttest membaca pemahaman narasi sugestif kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen selanjutnya dihitung dengan menggunakan uji-t untuk 
sampel bebas. Hasil perhitungan menunjukan bahwa skor t hitung sebesar 7,172 
dan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 pada taraf signifikan 5% (0,005) dan db 65. 
Nurgiyantoro (2012:197) menjelaskan bahwa nilai signifikansi yang signifikan 
adalah di mana nilai signifikansi tersebut kurang dari 0,05%. Jadi, hasil uji-t 
tersebut menunjukan bahwa terdapat perbedaan kemampuan membaca 
pemahaman narasi sugestif setelah diberikan perlakuan antara kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen. 
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Keberhasilan pembelajaran membaca pemahaman dengan menggunakan 
strategi Directed Reading Thingking Activity and Student Question (DRTA+SQ) 
dapat terlihat dari hasil jawaban kelompok eksperimen. Pada kelompok 
eksperimen, peningkatan pembelajaran membaca pemahaman narasi sugestif 
ditunjukan dengan cara mampunya siswa menjawab soal lebih baik sehingga 
kelompok eksperimen lebih baik daripada kelompok kontrol. Penggunaan strategi 
Directed Reading Thingking Activity and Student Question (DRTA+SQ) dalam 
pembelajaran membaca pemahaman narasi sugestif bertujuan untuk menambah 
kemampuan memahami sebuah teks bacaan. Siswa akan lebih mudah memahami 
teks narasi sugestif karena siswa diajarkan untuk tidak langsung memahami 
semua isi bacaan teks narasi sugestif. Namun dengan strategi Directed Reading 
Thingking Activity and Student Question (DRTA+SQ) ini, siswa diajarkan 
memahami teks narasi sugestif tiap-tiap bagian. 
 
2. Tingkat Keefektivan Strategi Directed Reading Thingking Activity and 
Student Question (DRTA+SQ) dalam Membaca Pemahaman Narasi 
Sugestif Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Bambanglipuro 
Keefektifan penggunaan strategi Directed Reading Thingking Activity and 
Student Question (DRTA+SQ) dalam pembelajaran membaca pemahaman narasi 
sugestif kelompok eksperimen diketahui dengan rumus uji-t untuk sampel 
berhubungan. Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui besarnya t hitung 
(th) adalah sebesar 11,945 dengan df 33. Nurgiyantoro (2012:197) menjelaskan 
bahwa nilai signifikansi yang signifikan adalah dimana nilai signifikansi tersebut 
kurang dari 0,05%. Dengan demikian, hasil uji-t tersebut menunjukan bahwa 
penggunaan strategi Directed Reading Thingking Activity and Student Question 
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(DRTA+SQ) efektif digunakan dalam pembelajaran membaca pemahaman narasi 
sugestif. 
Strategi Directed Reading Thingking Activity and Student Question 
(DRTA+SQ) yang digunakan membantu siswa dalam memahami bacaan dan 
mengembangkan bacaan yang telah dibacanya. Siswa lebih mudah dalam 
memahami isi bacaan narasi sugestif. 
Keefektifan strategi Directed Reading Thingking Activity and Student 
Question (DRTA+SQ) dapat dilihat dalam proses pembelajaran yang telah 
dilakukan. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 
dengan strategi Directed Reading Thingking Activity and Student Question 
(DRTA+SQ). Siswa menjadi lebih aktif dalam berpendapat mengenai prediksinya. 
Penggunaan strategi Directed Reading Thingking Activity and Student Question 
(DRTA+SQ) juga merangsang siswa untuk berpikir kritis dalam sebuah teks narasi 
sugestif. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini terbatas pada pembelajaran keterampilan membaca 
pemahaman narasi sugestif siswa kelas VII dengan satu kelompok eksperimen dan 
satu kelompok kontrol. Penelitian ini masih terbatas pada ruang lingkup yang 
hanya dilakukan di SMP Muhammadiyah 1 Bambanglipuro. Perlakuan yang 
dilakukan sebanyak 4 kali ternyata membuat siswa menjadi bosan dan jenuh 
dalam membaca pemahaman narasi sugestif. Akan tetapi, hal tersebut dapat 
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diatasi dengan bantuan guru yang memotivasi siswa untuk berbartisipasi dan 








Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan 
sebelumnya, maka dapat diambil simpulan sebagai berikut. 
1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara penguasaan keterampilan 
membaca pemahaman narasi sugestif siswa kelompok eksperimen yang 
mengikuti pembelajaran dengan strategi Directed Reading Thingking 
Activity and Student Question (DRTA+SQ) dengan kelompok kontrol yang 
mengikuti pembelajaran tanpa strategi Directed Reading Thingking 
Activity and Student Question (DRTA+SQ. Perbedaan tersebut ditunjukan 
dengan hasil uji-t untuk sampel bebas posttest kelompok kontrol dengan 
kelompok eksperimen. Hasil perhitungan menunjukan bahwa skor t hitung 
sebesar 7,172 dengan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 pada taraf 
signifikan 5% (0,005) dan df 65. Siswa yang mengikuti pembelajaran 
dengan strategi Directed Reading Thingking Activity and Student Question 
(DRTA+SQ) memahami teks narasi sugestif dengan baik. 
2. Strategi Directed Reading Thingking Activity and Student Question 
(DRTA+SQ) efektif dalam membaca pemahaman narasi sugestif 
menggunakan. Keefektifan strategi Directed Reading Thingking Activity 
and Student Question (DRTA+SQ) ditunjukan dengan uji-t untuk sampel 
berhubungan. Hasil penghitungan uji-t menunjukan bahwa t hitung (th) 
adalah sebesar 11,945 dengan nilai sig. (2-tailed)  sebesar 0,000 pada taraf 
signifikan 5% dan df 33.  
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Dengan demikian hasil uji-t tersebut menunjukan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan keterampilan membaca pemahaman narasi sugestif 
antara kelompok eksperimen yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi 
Directed Reading Thingking Activity and Student Question (DRTA+SQ) dengan 
kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran tanpa strategi Directed Reading 
Thingking Activity and Student Question (DRTA+SQ). Hal ini menunjukan bahwa 
pembelajaran membaca pemahaman narasi sugestif dengan menggunakan strategi 
Directed Reading Thingking Activity and Student Question (DRTA+SQ) efektif 
daripada pembelajaran tanpa strategi Directed Reading Thingking Activity and 
Student Question (DRTA+SQ). 
 
B. Implikasi 
Temuan penelitian ini menunjukan bahwa strategi Directed Reading 
Thingking Activity and Student Question (DRTA+SQ) efektif dalam pembelajaran 
membaca pemahaman narasi sugestif dengan menggunakan. Temuan penelitian 
tersebut berimplikasi dalam efektifnya keterampilan membaca pemahaman narasi 
sugestif dengan menggunakan strategi Directed Reading Thingking Activity and 
Student Question (DRTA+SQ). Penggunaan strategi Directed Reading Thingking 
Activity and Student Question (DRTA+SQ) dapat membantu siswa dalam 







Berdasarkan temuan penelitian, terdapat beberapa saran sebagai usaha 
untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa, khususnya 
membaca pemahaman narasi sugestif, yaitu sebagai berikut. 
1. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa strategi Directed Reading 
Thingking Activity and Student Question (DRTA+SQ) efektif digunakan 
dalam pembelajaran membaca pemahaman narasi sugestif. Dengan 
demikian, strategi Directed Reading Thingking Activity and Student 
Question (DRTA+SQ) dapat dijadikan alternatif dalam pembelajaran 
membaca pemahaman narasi sugestif. 
2. Dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap pembelajaran membaca 
pemahaman narasi sugestif dengan menggunakan strategi pembelajaran 
yang lain. Selain itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 
penggunaan strategi Directed Reading Thingking Activity and Student 
Question (DRTA+SQ) dalam pembelajaran membaca pemahaman dengan 
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NILAI PRETEST DAN POSSTEST KELAS KONTROL 




1 KK01 84.3 84.6 
2 KK02 76.8 73.2 
3 KK03 60,7 64.6 
4 KK04 69.3 72,9 
5 KK05 79.3 69 
6 KK06 72.9 72.9 
7 KK07 62.5 64.3 
8 KK08 77,9 75.4 
9 KK09 73.2 75,7 
10 KK10 66.4 67.9 
11 KK11 69.6 71.8 
12 KK12 70 77.9 
13 KK13 60 60 
14 KK14 75.4 74.6 
15 KK15 69.3 69,3 
16 KK16 58.6 68.2 
17 KK17 71.1 72.5 
18 KK18 76.1 79.3 
19 KK19 65.4 72.5 
20 KK20 75.4 76.1 
21 KK21 71.8 75.7 
22 KK22 78.6 71.8 
23 KK23 77.1 76.2 
24 KK24 69 71.1 
80 
 
25 KK25 74.6 73.6 
26 KK26 79.3 71.1 
27 KK27 66.4 78.2 
28 KK28 67.5 74 
29 KK29 74 75.7 
30 KK30 67.1 65.4 
31 KK31 60 63.6 
32 KK32 76.4 80 







NILAI PRITEST DAN POSSTEST KELAS EKSPERIMEN 




1 KE01 69 77.1 
2 KE02 76.7 91.1 
3 KE03 65.7 69.6 
4 KE04 65 80.7 
5 KE05 76.7 87.5 
6 KE06 71.8 83.6 
7 KE07 74 85.7 
8 KE08 67.5 70 
9 KE09 72.1 85 
10 KE10 75 85.4 
11 KE11 77.9 87.1 
12 KE12 73.6 83.9 
13 KE13 73.2 77.9 
14 KE14 58.6 77.1 
15 KE15 72.1 81.4 
16 KE16 72.5 77.9 
17 KE17 71.8 73.2 
18 KE18 65.7 82.9 
19 KE19 68.2 76.4 
20 KE20 76.1 84.6 
21 KE21 72.5 85.7 
22 KE22 73.9 85 
23 KE23 67.9 79.3 
24 KE24 70.4 87.1 
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25 KE25 76.1 81.4 
26 KE26 70.7 77.5 
27 KE27 79 90.7 
28 KE28 72.1 81.8 
29 KE29 69 85 
30 KE30 70.7 86.4 
31 KE31 78.2 78.2 
32 KE32 67.1 80.4 
33 KE33 67.1 91.4 





Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 34 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 34 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 




 Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
Nomor_1 176.2647 156.685 .438 .691 
Nomor_4 176.7059 150.275 .366 .702 
Nomor_6 177.3529 152.720 .332 .709 
Nomor_7 177.7059 164.335 .231 .722 
Nomor_8 176.9412 155.027 .387 .697 
Nomor_9 178.1176 159.865 .284 .715 
Nomor_10 178.9412 160.663 .455 .692 
Nomor_11 177.4118 150.310 .371 .701 
Nomor_12 178.5882 148.916 .601 .667 






DISTRIBUSI SEBARAN  
Distribusi Sebaran Pretest Kelompok Kontrol 
statistics 
N Valid 33 
Missing 0 
Mean 71.3455 





Std. Deviation 6.57691 
Variance 43.256 
Skewness -.303 
Std. Error of Skewness .409 
Kurtosis -.589 











Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 58.6 1 3.0 3.0 3.0 
60 3 9.1 9.1 12.1 
62.5 1 3.0 3.0 15.2 
65.4 1 3.0 3.0 18.2 
66.4 2 6.1 6.1 24.2 
67.1 1 3.0 3.0 27.3 
67.5 1 3.0 3.0 30.3 
69 1 3.0 3.0 33.3 
69.3 2 6.1 6.1 39.4 
69.6 1 3.0 3.0 42.4 
70 1 3.0 3.0 45.5 
71.1 1 3.0 3.0 48.5 
71.8 1 3.0 3.0 51.5 
72.9 1 3.0 3.0 54.5 
73.2 1 3.0 3.0 57.6 
74 1 3.0 3.0 60.6 
74.6 1 3.0 3.0 63.6 
75.4 2 6.1 6.1 69.7 
76.1 1 3.0 3.0 72.7 
76.4 1 3.0 3.0 75.8 
76.8 1 3.0 3.0 78.8 
77 1 3.0 3.0 81.8 
77.1 1 3.0 3.0 84.8 
78.6 1 3.0 3.0 87.9 
79.3 2 6.1 6.1 93.9 
80 1 3.0 3.0 97.0 
84.3 1 3.0 3.0 100.0 





Distribusi Sebaran Pretest Kelompok Eksperimen 
 
N Valid 34 
Missing 0 
Mean 71.3882 





Std. Deviation 4.42868 
Variance 19.613 
Skewness -.521 
Std. Error of Skewness .403 
Kurtosis .669 













Nilai Hasil Prites Kelompok Eksperimen 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 58.6 1 2.9 2.9 2.9 
65 1 2.9 2.9 5.9 
65.7 2 5.9 5.9 11.8 
67.1 2 5.9 5.9 17.6 
67.5 1 2.9 2.9 20.6 
67.9 1 2.9 2.9 23.5 
68.2 1 2.9 2.9 26.5 
69 2 5.9 5.9 32.4 
69.3 1 2.9 2.9 35.3 
70.4 1 2.9 2.9 38.2 
70.7 2 5.9 5.9 44.1 
71.8 2 5.9 5.9 50.0 
72.1 3 8.8 8.8 58.8 
72.5 2 5.9 5.9 64.7 
73.2 1 2.9 2.9 67.6 
73.6 1 2.9 2.9 70.6 
73.9 1 2.9 2.9 73.5 
74 1 2.9 2.9 76.5 
75 1 2.9 2.9 79.4 
76.1 2 5.9 5.9 85.3 
76.7 2 5.9 5.9 91.2 
77.9 1 2.9 2.9 94.1 
78.2 1 2.9 2.9 97.1 
79 1 2.9 2.9 100.0 





Distribusi Sebaran Posttest Kelompok Kontrol 
 
N Valid 33 
Missing 0 
Mean 72.7091 
Std. Error of Mean .89871 
Median 73.2000 
Mode 75.70 
Std. Deviation 5.16269 
Variance 26.653 
Skewness -.405 
Std. Error of Skewness .409 
Kurtosis .565 












Nilai Hasil Posttest Kelompok kontrol 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 60 1 3.0 3.0 3.0 
63.6 1 3.0 3.0 6.1 
64.3 1 3.0 3.0 9.1 
64.6 1 3.0 3.0 12.1 
65.4 1 3.0 3.0 15.2 
68.2 1 3.0 3.0 18.2 
69 2 6.1 6.1 24.2 
71.1 2 6.1 6.1 30.3 
71.8 2 6.1 6.1 36.4 
72.5 2 6.1 6.1 42.4 
72.9 2 6.1 6.1 48.5 
73.2 1 3.0 3.0 51.5 
73.6 1 3.0 3.0 54.5 
74 2 6.1 6.1 60.6 
74.6 2 6.1 6.1 66.7 
75.4 1 3.0 3.0 69.7 
75.7 3 9.1 9.1 78.8 
76.1 2 6.1 6.1 84.8 
77.9 1 3.0 3.0 87.9 
78.2 1 3.0 3.0 90.9 
79.3 1 3.0 3.0 93.9 
80 1 3.0 3.0 97.0 
84.6 1 3.0 3.0 100.0 





Distribusi Sebaran Posttest Kelompok Eskperimen 
 
N Valid 34 
Missing 0 
Mean 81.9882 





Std. Deviation 5.41914 
Variance 29.367 
Skewness -.406 
Std. Error of Skewness .403 
Kurtosis -.025 












Nilai Hasil Postest Kelompok Eksperimen 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 69.6 1 2.9 2.9 2.9 
70 1 2.9 2.9 5.9 
73.2 1 2.9 2.9 8.8 
76.4 1 2.9 2.9 11.8 
77.1 2 5.9 5.9 17.6 
77.5 1 2.9 2.9 20.6 
77.9 2 5.9 5.9 26.5 
78.2 1 2.9 2.9 29.4 
79.3 1 2.9 2.9 32.4 
79.6 1 2.9 2.9 35.3 
80.4 1 2.9 2.9 38.2 
80.7 1 2.9 2.9 41.2 
81.4 2 5.9 5.9 47.1 
81.8 1 2.9 2.9 50.0 
82.9 1 2.9 2.9 52.9 
83.6 1 2.9 2.9 55.9 
83.9 1 2.9 2.9 58.8 
84.6 1 2.9 2.9 61.8 
85 3 8.8 8.8 70.6 
85.4 1 2.9 2.9 73.5 
85.7 2 5.9 5.9 79.4 
86.4 1 2.9 2.9 82.4 
87.1 2 5.9 5.9 88.2 
87.5 1 2.9 2.9 91.2 
90.7 1 2.9 2.9 94.1 
91.1 1 2.9 2.9 97.1 
91.4 1 2.9 2.9 100.0 







UJI NORMALITAS DATA 
Uji Normalitas Data Pretest Kelompok Kontrol 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Nilai Hasil Pritest kelompok 
Kontrol  
33 100.0% 0 .0% 33 100.0% 
 
Descriptives 
   Statistic Std. Error 
Nilai Hasil Pritest kelompok 
Kontrol  
Mean 71.3455 1.14489 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 69.0134  
Upper Bound 73.6775  
5% Trimmed Mean 71.3973  
Median 71.8000  
Variance 43.256  
Std. Deviation 6.57691  
Minimum 58.60  
Maximum 84.30  
Range 25.70  
Interquartile Range 9.85  
Skewness -.303 .409 
Kurtosis -.589 .798 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
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 .966 33 .376 
a. Lilliefors Significance Correction     





Uji Normalitas Data Pretest Kelompok Eksperimen 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Nilai Hasil Pritest kelompok 
Eksperimen 
34 100.0% 0 .0% 34 100.0% 
 
Descriptives 
   Statistic Std. Error 
Nilai Hasil Pritest kelompok 
Eksperimen 
Mean 71.3882 .75951 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 69.8430  
Upper Bound 72.9335  
5% Trimmed Mean 71.5477  
Median 71.9500  
Variance 19.613  
Std. Deviation 4.42868  
Minimum 58.60  
Maximum 79.00  
Range 20.40  
Interquartile Range 6.12  
Skewness -.521 .403 
Kurtosis .669 .788 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 




 .970 34 .469 
a. Lilliefors Significance Correction     
*. This is a lower bound of the true significance.    
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Uji Normalitas Data Posttest Kelompok Kontrol 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Nilai Hasil Posttest Kelompok 
Kontrol 
33 100.0% 0 .0% 33 100.0% 
 
Descriptives 
   Statistic Std. Error 
Nilai Hasil Posttest Kelompok 
Kontrol 
Mean 72.7091 .89871 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 70.8785  
Upper Bound 74.5397  
5% Trimmed Mean 72.7764  
Median 73.2000  
Variance 26.653  
Std. Deviation 5.16269  
Minimum 60.00  
Maximum 84.60  
Range 24.60  
Interquartile Range 5.65  
Skewness -.405 .409 
Kurtosis .565 .798 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Nilai Hasil Posttest Kelompok 
Kontrol 
.135 33 .132 .966 33 .385 





Uji Normalitas Data Posttest Kelompok Eksperimen 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Nilai Hasil Postest kelompok 
Eksperimen 
34 100.0% 0 .0% 34 100.0% 
 
Descriptives 
   Statistic Std. Error 
Nilai Hasil Postest kelompok 
Eksperimen 
Mean 81.9882 .92938 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 80.0974  
Upper Bound 83.8791  
5% Trimmed Mean 82.1513  
Median 82.3500  
Variance 29.367  
Std. Deviation 5.41914  
Minimum 69.60  
Maximum 91.40  
Range 21.80  
Interquartile Range 7.80  
Skewness -.406 .403 
Kurtosis -.025 .788 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 




 .967 34 .394 
a. Lilliefors Significance Correction     





UJI HOMOGENITAS DATA 
Uji Homogenitas Data Pretest Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Nilai Hasil Prites Kelompok Kontrol dan kelompok 
Eksperimen 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 






Uji Homogenitas Data Posttest Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
Descriptives 
Nilai Hasil Postest Kelompok Kontrol dan kelompok Eksperimen 











Lower Bound Upper Bound 
Kelompok Kontrol 33 72.7091 5.16269 .89871 70.8785 74.5397 60.00 84.60 
Kelompok 
Eksperimen 
34 81.9882 5.41914 .92938 80.0974 83.8791 69.60 91.40 
Total 67 77.4179 7.03230 .85913 75.7026 79.1332 60.00 91.40 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 








UJI-T SAMPEL BEBAS 




kelompok N Mean Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
Nilai Hasil Prites 
Kelompok Kontrol dan 
kelompok Eksperimen 
Kelompok Kontrol 33 71.3455 6.57691 1.14489 
Kelompok Eksperimen 34 71.3882 4.42868 .75951 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  


































Uji-t Sampel Bebas Posttest Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
Group Statistics 
 Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Nilai Hasil Posttest 
Kelompok Kontrol dan 
kelompok Eksperimen 
Kelompok Kontrol 33 72.7091 5.16269 .89871 
Kelompok Eksperimen 34 81.9882 5.41914 .92938 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  





















































UJI-T SAMPEL BERHUBUNGAN 
Uji-t ampel Berhubungan Kelompok Kontrol 
Paired Samples Statistics 
  
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Nilai Hasil Pritest Kelompok 
Kontrol 
71.3455 33 6.57691 1.14489 
Nilai Hasil Posttest 
Kelompok Kontrol 
72.7091 33 5.16269 .89871 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 Nilai Hasil Pritest Kelompok 
Kontrol & Nilai Hasil Posttest 
Kelompok Kontrol 
33 .671 .000 
 
Paired Samples Test 











Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
Pair 
1 
Nilai Hasil Pritest 
Kelompok Kontrol 











Uji-t ampel Berhubungan Kelompok Eksperimen 
Paired Samples Statistics 
  
Mean N Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
Pair 1 Nilai Hasil Pritest 
kelompok Eksperimen 
71.3882 34 4.42868 .75951 
Nilai Hasil Postest 
Kelompok Eksperimen 
81.9882 34 5.41914 .92938 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 Nilai Hasil Pritest kelompok 
Eksperimen & Nilai Hasil 
Postest Kelompok Eksperimen 
34 .463 .006 
 
Paired Samples Test 











Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
Pair 
1 
Nilai Hasil Pritest 
kelompok 
























Ide-ide penjelas - Siswa mampu menyebutkan ide-ide penjelas 
berupa sifat dan watak tokoh yang disertai 







  Urutan - Siswa mampu menyebutkan urutan kejadian 





  Sebab akibat - Siswa mampu menyebutkan sebab akibat dari 
kejadian yang ada dalam cerita. 
2 4,5 
  Ide pokok - Siswa mampu menentukan ide pokok berupa 
tema beserta alasan yang jelas. 
1 6, 
  Memprediksi - Siswa mampu menyebutkan latar beserta 












  Pemecahan 
masalah 
- Siswa mampu memecahkan masalah dan 










No Aspek Penilaian Kategori Kriteria Skor 
1 Ide Penjelas Sangat baik Siswa mampu menyebutkan ide penjelas berupa sifat dan watak 
tokoh beserta alasan yang relevan dan sesuai dengan teks. 
4 
Baik Siswa mampu menyebutkan ide penjelas berupa sifat dan watak 
tokoh beserta alasan yang cukup sesuai dengan teks. 
3 
Cukup Siswa mampu menyebutkan ide penjelas berupa sifat dan watak 
tokoh namun alasan yang kurang sesuai dengan teks. 
2 
 Siswa hanya mampu menyebutkan ide penjelas berupa sifat dan 
watak tokoh tanpa disertai alasan. 
1 
2. Urutan Sangat baik Siswa mampu menyebutkan urutan kejadian dengan runtut sesuai 
dengan taks. 
4 
Baik Siswa mampu menyebutkan urutan kejadian dengan runtut sesuai 




Cukup Siswa cukup mampu menyebutkan urutan kejadian dengan runtut 
sesuai dengan taks. 
21 
Kurang Siswa tidak mampu menyebutkan urutan kejadian dengan runtut 
sesuai dengan taks. 
1 
3. Sebab akibat Sangat baik Siswa mampu menyebutkan sebab akibat kejadian sesuai dengan 
teks. 
4 
Baik Siswa mampu menyebutkan sebab akibat kejadian sesuai dengan 
teks meskipun ada sedikit kesalahan. 
3 
Cukup Siswa cukup mampu menyebutkan sebab akibat kejadian sesuai 
dengan teks. 
2 
Kurang Siswa kurang menyebutkan sebab akibat kejadian sesuai dengan 
teks. 
1 
4. Ide pokok Sangat baik Siswa mampu menyebutkan ide pokok cerita berupa tema disertai 
alasan yang relevan.  
4 
Baik Siswa mampu menyebutkan ide pokok cerita berupa tema disertai 
alasan yang kurang relevan. 
3 
Cukup Siswa hanya mampu menyebutkan ide pokok cerita berupa tema 




Kurang Siswa tidak mampu menyebutkan ide pokok cerita berupa tema 
disertai alasan yang relevan. 
1 
5. Memprediksi Sangat baik Siswa mampu menyebutkan latar cerita disertai alasan yang 
relevan. 
4 
Baik Siswa mampu menyebutkan latar cerita disertai alasan yang 
kurang relevan. 
3 
Cukup Siswa hanya mampu menyebutkan latar cerita tanpa disertai alasan 
yang relevan. 
2 
Kurang Siswa tidak mampu menyebutkan latar cerita disertai alasan yang 
relevan. 
1 
6. Menilai Sangat baik Siswa mampu menilai sifat tokoh berupa amanat sesuai dengan 
teks.  
4 
Baik Siswa mampu menilai sifat tokoh berupa amanat sesuai dengan 
teks namun ada yang kurang tepat. 
3 
Cukup Siswa cukup mampu menilai sifat tokoh berupa amanat sesuai 
dengan teks. 
2 





7. Pemecahan masalah Sangat baik Siswa mampu menyimpulkan mengenai sifat tokoh sesuai dengan 
teks. 
4 
Baik Siswa mampu menyimpulkan mengenai sifat tokoh sesuai dengan 
teks namun ada yang kurang tepat. 
3 
Cukup Siswa cukup mampu menyimpulkan mengenai sifat tokoh sesuai 
dengan teks. 
2 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Nama Sekolah  : SMP Muhammadiyah 1 Bambanglipuro 
Kelas/ Semester : VII/2 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Jumlah Pertemuan : 1 Pertemuan 
 
A. Standar Kompetensi 
7. Memahami isi berbagai teks bacaan sastra dengan membaca. 
B. Kompetensi Dasar 
7.1 Menceritakan kembali cerita yang dibaca baik secara lisan maupun 
tulisan. 
C. Indikator 
1. Menceritakan kembali cerita yang telah dibaca melalui kegiatan 
menjawab soal uraian. 
2. Memahami unsur intrinsic teks narasi sugestif. 
D. Tujuan 
1. Siswa mampu menceritakan kembali cerita yang telah dibaca melalui 
kegiatan menjawab soal uraian. 





E. Materi Ajar 
1. Narasi 
Narasi adalah suatu bentuk wacana yang sasaran utamanya adalah tindak-
tanduk yang dijalin dan dirangkai ke dalam sebuah peristiwa yang terjadi dalam 
satu kesatuan waktu. Narasi berusaha menjelaskan kepada pembaca mengenai 
peristiwa yang terjadi. Narasi memiliki dua unsur. Unsur tersebut adalah unsur 
tindakan dan unsur waktu. Peristiwa terjadi manakala suatu tindakan yang 
dilakukan oleh tokoh terjadi dalam suatu rangkaian waktu. Narasi 
menggambarkan suatu peristiwa yang dinamis dalam satu rangkaian waktu 
(Keraf, 2007:136). 
Marahimin (1994:93) juga memaparkan mengenai pengertian narasi 
dimana narasi adalah sebuah cerita. Cerita yang didasarkan pada urutan suatu 
kejadian atau peristiwa. Dalam peristiwa tersebut terdapat tokoh dimana sang 
tokoh mengaami konflik. Kejadian, tokoh, dan konflik tersebut merupakan unsur 
pokok dari sebuah narasi yang selanjutnya bisa disebut sebagai plot atau alur. 
Dengan demikian, narasi adalah cerita berdasarkan suatu alur. 
Alwasilah (2007:119) juga memaparkan mengenai narasi. Menurut 
Alwasilah, narasi  berasal dari kata narrative yaitu bercerita. Cerita adalah 
rangkaian peristiwa secara kronologis, baik fakta atau rekaan. Sependapat dengan 
Alwasilah, Zainurrahman (2011:37) mengemukakan bahwa narasi adalah tulisan 
yang menceritakan sebuah kejadian. Narasi kebanyakan dalam bentuk fiksi 
seperti novel, dongeng, dan cerpen. Walaupun demikian, narasi tidak selamanya 
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bersifat fiktif. Ada juga narasi yang bersifat faktual seperti rangkaian sejarah, 
hasil wawancara narasi, transkip interogasi, dan sebagainya. 
Menurut Keraf (2007: 136), narasi memiliki dua bentuk. Bentuk tersebut 
adalah narasi ekspositoris dan narasi sugestif. Narasi ekspositori bertujuan untuk 
menggugah pikiran para pembaca untuk mengetahui apa yang dikisahkan. Selain 
itu, narasi ekspositoris juga bertujuan untuk memberikan informasi kepada 
pembaca. Dengan harapan supaya pengetahuan pembaca lebih luas melalui 
informasi yang diberikan melalui naskah narasi. Narasi sugestif bertujuan tidak 
hanya sekedar memberikan informasi tapi juga merangsang daya khayal pembaca 
setelah menerima informasi. 
2. Narasi Sugestif 
Gorys Keraf (2007:137) memberikan pemaparan mengenai narasi sugestif, 
bahwa narasi sugestif merupakan serangkaian peristiwa yang disajikan dengan 
berbagai macam sehingga merangsang daya khayal para pembaca. Pembaca 
menarik suatu makna baru di luar apa yang penulis tuliskan secara ekplisit. 
Sesuatu yang ekplisit adalah sesuatu yang tersurat mengenai objek atau subjek 
yang bergerak atau bertindak. Sedangkan makna baru adalah sesuatu yang 
tersirat. Narasi sugestif memaparkan sebuah peristiwa yang diceritakan secara 
dinamis. Narasi suegstif juga memaparkan suatu peristiwa dalam satu rangkaian 
waktu. Akan tetapi, tujuan dari narasi ini tidak untuk memperluas pengetahuan 
seseorang, tetapi lebih kepada memberikan makna atas peristiwa atau kejadian 
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sebagai pengalaman. Karena sasarannya adalah makna yang terkandung dalam 
peristiwa, maka narasi sugestif selalu melibatkan daya khayal. 
Keraf (2007:138) juga memaparkan bahwa narasi sugestif tidak bermakud 
memberikan komentar mengenai sebuah cerita, tetapi narasi sugestif 
mengisahkan suatu oeristiwa dimana pembaca ikut merasakan peristiwa dalam 
cerita tersebut. Narasi menyediakan kemenangan mental bagi pembaca dengan 
membawa perasaannya untuk bersimpati maupun berantipati pada peristiwa yang 
disajikan dalam narasi, sehingga pembaca mampu merasakan hal bahagia dan 
sedih yang diaparkan oleh pengarang. Hal inilah yang kemudian disebut sebagai 
makna tersirat dalam narasi sugestif. 
3. Unsur Intrinsik  
Unsur intrinsik mencakup beberapa hal. Hal tersebut antara lain adalah 
sebagai berikut. 
a. Tema. 
Tema adalah gagasan dasar umum yang menopang sebuah karya. Tema 
disaring dari motif yang terdapat dalam karya yang bersangkutan yang 
menentukan hadirnya peristiwa, konflik, dan  situasi tertentu. Tema menjadi 







b. Alur cerita/plot 
Alur adalah sebuah urutan kejadian atau peristiwa yang terdapat dalam 
cerita. Sebuah rangkaian peristiwa dapat terjalin berdasarkan urutan waktu, 
urutan kejadian, atau hubungan sebab akibat. 
c. Penokohan 
Seringkali digunakan istilah penokohan dan tokoh. Tokoh cerita adalah 
orang yang ditampilkan dalam cerita. Sedangkan penokohan adalah 
pellukisan yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan dalam cerita. 
Penokohan sekaligus mencakup masalah siapa tokoh cerita dan bagaimana 
perwatakan (yang dalam hal ini sering kali disebut dengan watak tokoh). 
d. Latar 
Sebuah cerita pada hakikatnya adalah peristiwa yang terjadi pada waktu 
tertentu, tempat tertentu, dan sosial tertentu. 
Latar tempat mengacu pada tempat atau lokasi terjadinya peristiwa yang 
diceritakan dalam sebuah cerita. 
Latar waktu mengacu pada waktu terjadinya sebuah peristiwa yang 
terdapat dalam cerita. 
Latar sosial mengacu pada hal yang berhubungan dengan perilaku sosial 
masyarakat disuatu tempat yang diceritakan dalam cerita. 
e. Sudut pandang 
Sudut pandang adalah strategi atau teknik yang secara sengaja dipilih 
pengarang untuk mengemukakan gagasan dan ceritanya, dan cara 




Amanat diidentikkan dengan hal-hal yang dapat diambil sebagai 
pembelajaran atau yang bermanfaat bagi pembaca setelah membaca cerita. 
 
F. Alokasi Waktu 
2×40 menit 
G. Metode Pembelajaran 
Strategi DRTA+SQ (Directed Reading Thingking Activity and Student 
Question). 
H. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Pendahuluan 
a. Berdoa. 
b. Guru menanyakan kabar siswa. 
c. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan standar kompetensi yang 
akan dipakai. 
d. Guru memberikan sebuah contoh teks narasi sugestif sebagai 
pencingan kepada siswa untuk mengenal narasi sugestif. 
e. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa mengenai narasi sugestif. 
2. Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
a. Guru memberikan penjelasan mengenai strategi yang akan dipakai 
yaitu DRTA+SQ. 
b. Guru membagi siswa dalam kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 
maksimal 4 siswa. 
c. Guru membagikan lembar prediksi dan teks narasi sugestif kepada 
siswa. 
Elaborasi 
a. Guru memberikan bacaan narasi sugestif yang telah dipilih. 
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b. Guru meminta siswa untuk mempelajari judul teks narasi. 
c. Siswa menuliskan prediksinya pada lembar yang telah disediakan. 
d. Guru mengarahkan siswa untuk membaca pada bagian pertama.  
e. Setelah selesai membaca pada bagian pertama, guru meminta siswa 
menutup bacaan bagian pertama tersebut. 
f. Guru meminta siswa untuk melihat prediksi yang telah dibuat. 
Apabila prediksi siswa benar, maka beri tanda centang pada kolom 
benar, dan sebagainya. 
g. Siswa menuliskan prediksinya kembali mengenai bacaan yang akan 
dibacanya. 
h. Guru meminta siswa membuat dua pertanyaan mengenai bacaan 
pertama. Jawaban tersebut akan dijawab pada jeda setelah siswa 
membaca bagian kedua. 
i. Siswa kembali melanjutkan membaca bagian kedua. 
j. Setelah selesai membaca, siswa menutup bacaan berupa narasi 
sugestif tersebut. 
k. Guru meminta siswa untuk melihat prediksi yang telah dibuat. 
Apabila prediksi siswa benar, maka beri tanda centang pada kolom 
benar, dan sebagainya. 




m. Siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya untuk menjawab 
pertanyaan yang telah dibuatnya tadi setelah membaca bagian 
pertama. 
n. Guru meminta siswa membuat dua pertanyaan mengenai bacaan 
kedua. Jawaban tersebut akan dijawab pada jeda setelah siswa 
membaca bagian ketiga. 
o. Siswa melanjutkan membaca bacaan narasi sugestif pada bagian 
seterusnya dengan siklus yang sama. 
Konfirmasi 
a. Guru memberikan umpan balik dan penguatan dalam bentuk lisan 
terhadap keberhasilan siswa. 
b. Guru menjadi narasumber dan fasilitator terhadap siswa yang 
menghadapi kesulitan. 
c. Guru melakukan pengecekan hasil pembelajaran yang diperoleh 
siswa. 
3. Kegiatan Penutup 
a. Guru dan siswa membuat kesimpulan pembelajaran. 
b. Guru mengakhiri pembelajaran. 
I. Sumber Belajar 
Keraf, Gorys. 2007. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama. 
Zuchdi, Darmiyati. 2008. Strategi Meningkatkan Kemampuan Membaca: 
Peningkatan Komprehensi. Yogyakarta: UNY Press. 
Tarigan, H.G. 1979. Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa. 
Bandung: Angkasa. 
Nurgiyantoro, Burhan. 2012. Teori Pengkajian Fiksi. Yogyakarta: Gadjah 
Mada University Press. 




1. Penilaian = Tes Tertulis 
2. Instrumen = 
a. Lembar prediksi siswa 
No. Prediksi Benar Hampir Salah 
1. Ibu akan menemui anaknya.   V 
2. Tokoh Aku akan berubah 
menjadi lebih baik. 
 V  
3. Tokoh Anak akan menemui 
ibunya. 
V   
 
           Bambanglipuro, 14 April 2015 
Mengetahui, 
Guru bahasa Indonesia              Mahasiswa 
 
 
Endang Tri Susiolowati            Dwi AKhsanul Hudha 
NIP. 196501131986012001            NIM. 11201244017 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL 
 
Nama Sekolah  : SMP Muhammadiyah 1 Bambanglipuro 
Kelas/ Semester : VII/2 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Jumlah Pertemuan : 1 Pertemuan 
 
A. Standar Kompetensi 
7. Memahami isi berbagai teks bacaan sastra dengan membaca. 
B. Kompetensi Dasar 
7.1 Menceritakan kembali cerita yang dibaca baik secara lisan maupun 
tulisan. 
C. Indikator 
1. Menceritakan kembali cerita yang telah dibaca melalui kegiatan 
menjawab soal uraian. 
2. Memahami unsur intrinsic teks narasi sugestif. 
D. Tujuan 
1. Siswa mampu menceritakan kembali cerita yang telah dibaca melalui 
kegiatan menjawab soal uraian. 
2. Siswa mampu memahami unsur intrinsic teks narasi sugestif. 
E. Materi Ajar 
1. Narasi 
Narasi adalah suatu bentuk wacana yang sasaran utamanya adalah tindak-
tanduk yang dijalin dan dirangkai ke dalam sebuah peristiwa yang terjadi dalam 
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satu kesatuan waktu. Narasi berusaha menjelaskan kepada pembaca mengenai 
peristiwa yang terjadi. Narasi memiliki dua unsur. Unsur tersebut adalah unsur 
tindakan dan unsur waktu. Peristiwa terjadi manakala suatu tindakan yang 
dilakukan oleh tokoh terjadi dalam suatu rangkaian waktu. Narasi 
menggambarkan suatu peristiwa yang dinamis dalam satu rangkaian waktu 
(Keraf, 2007:136). 
Marahimin (1994:93) juga memaparkan mengenai pengertian narasi 
dimana narasi adalah sebuah cerita. Cerita yang didasarkan pada urutan suatu 
kejadian atau peristiwa. Dalam peristiwa tersebut terdapat tokoh dimana sang 
tokoh mengaami konflik. Kejadian, tokoh, dan konflik tersebut merupakan unsur 
pokok dari sebuah narasi yang selanjutnya bisa disebut sebagai plot atau alur. 
Dengan demikian, narasi adalah cerita berdasarkan suatu alur. 
Alwasilah (2007:119) juga memaparkan mengenai narasi. Menurut 
Alwasilah, narasi  berasal dari kata narrative yaitu bercerita. Cerita adalah 
rangkaian peristiwa secara kronologis, baik fakta atau rekaan. Sependapat dengan 
Alwasilah, Zainurrahman (2011:37) mengemukakan bahwa narasi adalah tulisan 
yang menceritakan sebuah kejadian. Narasi kebanyakan dalam bentuk fiksi 
seperti novel, dongeng, dan cerpen. Walaupun demikian, narasi tidak selamanya 
bersifat fiktif. Ada juga narasi yang bersifat faktual seperti rangkaian sejarah, 
hasil wawancara narasi, transkip interogasi, dan sebagainya. 
Menurut Keraf (2007: 136), narasi memiliki dua bentuk. Bentuk tersebut 
adalah narasi ekspositoris dan narasi sugestif. Narasi ekspositori bertujuan untuk 
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menggugah pikiran para pembaca untuk mengetahui apa yang dikisahkan. Selain 
itu, narasi ekspositoris juga bertujuan untuk memberikan informasi kepada 
pembaca. Dengan harapan supaya pengetahuan pembaca lebih luas melalui 
informasi yang diberikan melalui naskah narasi. Narasi sugestif bertujuan tidak 
hanya sekedar memberikan informasi tapi juga merangsang daya khayal pembaca 
setelah menerima informasi. 
2. Narasi Sugestif 
Gorys Keraf (2007:137) memberikan pemaparan mengenai narasi sugestif, 
bahwa narasi sugestif merupakan serangkaian peristiwa yang disajikan dengan 
berbagai macam sehingga merangsang daya khayal para pembaca. Pembaca 
menarik suatu makna baru di luar apa yang penulis tuliskan secara ekplisit. 
Sesuatu yang ekplisit adalah sesuatu yang tersurat mengenai objek atau subjek 
yang bergerak atau bertindak. Sedangkan makna baru adalah sesuatu yang 
tersirat. Narasi sugestif memaparkan sebuah peristiwa yang diceritakan secara 
dinamis. Narasi suegstif juga memaparkan suatu peristiwa dalam satu rangkaian 
waktu. Akan tetapi, tujuan dari narasi ini tidak untuk memperluas pengetahuan 
seseorang, tetapi lebih kepada memberikan makna atas peristiwa atau kejadian 
sebagai pengalaman. Karena sasarannya adalah makna yang terkandung dalam 
peristiwa, maka narasi sugestif selalu melibatkan daya khayal. 
Keraf (2007:138) juga memaparkan bahwa narasi sugestif tidak bermakud 
memberikan komentar mengenai sebuah cerita, tetapi narasi sugestif 
mengisahkan suatu oeristiwa dimana pembaca ikut merasakan peristiwa dalam 
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cerita tersebut. Narasi menyediakan kemenangan mental bagi pembaca dengan 
membawa perasaannya untuk bersimpati maupun berantipati pada peristiwa yang 
disajikan dalam narasi, sehingga pembaca mampu merasakan hal bahagia dan 
sedih yang diaparkan oleh pengarang. Hal inilah yang kemudian disebut sebagai 
makna tersirat dalam narasi sugestif. 
3. Unsur Intrinsik  
Unsur intrinsik mencakup beberapa hal. Hal tersebut antara lain adalah 
sebagai berikut. 
a. Tema. 
Tema adalah gagasan dasar umum yang menopang sebuah karya. Tema 
disaring dari motif yang terdapat dalam karya yang bersangkutan yang 
menentukan hadirnya peristiwa, konflik, dan  situasi tertentu. Tema menjadi 
dasar pengembangan seluruh cerita, maka tema pun bersifat menjiwai seluruh 
bagian cerita. 
b. Alur cerita/plot 
Alur adalah sebuah urutan kejadian atau peristiwa yang terdapat dalam 
cerita. Sebuah rangkaian peristiwa dapat terjalin berdasarkan urutan waktu, 
urutan kejadian, atau hubungan sebab akibat. 
c. Penokohan 
Seringkali digunakan istilah penokohan dan tokoh. Tokoh cerita adalah 
orang yang ditampilkan dalam cerita. Sedangkan penokohan adalah 
pellukisan yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan dalam cerita. 
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Penokohan sekaligus mencakup masalah siapa tokoh cerita dan bagaimana 
perwatakan (yang dalam hal ini sering kali disebut dengan watak tokoh). 
d. Latar 
Sebuah cerita pada hakikatnya adalah peristiwa yang terjadi pada waktu 
tertentu, tempat tertentu, dan sosial tertentu. 
Latar tempat mengacu pada tempat atau lokasi terjadinya peristiwa yang 
diceritakan dalam sebuah cerita. 
Latar waktu mengacu pada waktu terjadinya sebuah peristiwa yang 
terdapat dalam cerita. 
Latar sosial mengacu pada hal yang berhubungan dengan perilaku sosial 
masyarakat disuatu tempat yang diceritakan dalam cerita. 
e. Sudut pandang 
Sudut pandang adalah strategi atau teknik yang secara sengaja dipilih 
pengarang untuk mengemukakan gagasan dan ceritanya, dan cara 
memandang tokoh cerita dengan menempatkan dirinya pada posisi tertentu. 
f. Amanat 
Amanat diidentikkan dengan hal-hal yang dapat diambil sebagai 
pembelajaran atau yang bermanfaat bagi pembaca setelah membaca cerita.   
 
F. Alokasi Waktu 
2×40 menit 
G. Metode Pembelajaran 





H. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Pendahuluan 
a. Berdoa. 
b. Guru menanyakan kabar siswa. 
c. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan standar kompetensi yang 
akan dipakai. 
d. Guru memberikan sebuah contoh teks narasi sugestif sebagai 
pancingan kepada siswa untuk mengenal narasi sugestif. 
e. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa mengenai narasi sugestif. 
2. Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
a. Guru membagikan teks narasi sugestif kepada setiap siswa. 
b. Guru membagi siswa dalam kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 
maksimal 4 siswa. 
Elaborasi 
a. Guru meminta semua siswa membaca teks yang telah diberikan 
kepada siswa. 
b. Guru meminta siswa untuk menjawab pertanyaan. 
c. Guru bersama siswa mendiskusikan jawaban pertanyaan. 
Konfirmasi 
a. Guru memberikan umpan balik dan penguatan dalam bentuk lisan 
terhadap keberhasilan siswa. 
b. Guru menjadi narasumber dan fasilitator terhadap siswa yang 
menghadapi kesulitan. 
c. Guru melakukan pengecekan hasil pembelajaran yang diperoleh 
siswa. 
3. Kegiatan Penutup 
a. Guru dan siswa membuat kesimpulan pembelajaran. 
b. Guru mengakhiri pembelajaran. 
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I. Sumber Belajar 
Keraf, Gorys. 2007. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama. 
Zuchdi, Darmiyati. 2008. Strategi Meningkatkan Kemampuan Membaca: 
Peningkatan Komprehensi. Yogyakarta: UNY Press. 
Tarigan, H.G. 1979. Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa. 
Bandung: Angkasa. 
Nurgiyantoro, Burhan. 2012. Teori Pengkajian Fiksi. Yogyakarta: Gadjah 
Mada University Press. 
Cerpen “Pengorbanan Seorang Adik” 
J. Penilaian 
a. Penilaian = Tes Tertulis 
 
 
          Bambanglipuro, 14 April 2015 
Mengetahui, 




Endang Tri Susiolowati            Dwi AKhsanul Hudha 






SOAL PRETEST dan POSTTEST 
 
Bunga dari Ibu 
Karya Puthut E.A 
 
Karena jarak, kami hanya saling mengirim tanda lewat bunga. Ibu yang 
memulai dulu, waktu itu aku baru menempati rumah baruku. Ketika ibu bilang, 
“Kamu tidak mungkin sering-sering mengunjungiku, kalau mau melihat 
keadaanku, lihat saja bunga ini.” Sambil berkata seperti itu, ibu menunjukkan 
padaku sebuah pot dengan tanaman bunga yang mungil dan indah. Lalu, aku 
meletakkannya di samping jendela kamarku. Begitu bangun pagi, tumbuhan itu 
yang pertama kulihat untuk memastikan keadaan ibu, baru kemudian aku 
menyiramnya ketika hendak berangkat bekerja. 
Dalam perjalanannya, tanaman bunga itu memang bisa mengatakan 
keadaan ibu kepadaku. Suatu saat aku melihat beberapa kuntum bunga jatuh, 
dengan segera aku mengangkat telepon, memastikan keadaan ibu. Ternyata ibu 
sedang sakit flu. Ketika suatu pagi kulihat beberapa daunnya yang masih hijau 
rontok, aku mendapati kabar bahwa ibu sedang bersedih karena seorang pencuri 
telah memasuki rumahnya dan membawa lari televisi kesayangannya.  
Belajar dari itu semua, ketika aku pulang, aku menanam sebatang tanaman 
bunga tepat di samping jendela kamar ibu. Ibu tersenyum saat aku bilang, “Bu, 
pohon ini akan mengatakan kepada ibu bagaimana keadaanku.”Di luar dugaanku, 
pohon bunga yang kutanam itu benar-benar memberi isyarat pada ibu tentang apa 
yang sedang kuhadapi. Sewaktu aku mendapatkan hadiah, ibu menelepon untuk 
menanyakan keadaanku. Lalu, aku pura-pura bertanya mengapa ibu bisa 
126 
 
meneleponku pagi-pagi benar. Ibu bilang, pohon bunga yang kutanam terlihat 
segar dan banyak bunga yang sedang mekar. Namun hal buruk terjadi padaku 
ketika rumahku dimasuki perampok. Banyak barang berharga yang hilang. Pagi 
harinya Ibuku telfon dan berkata “Kamu ada masalah?”. Aku pun menjawab 
“tidak ada Bu, saya baik-baik saja. Kenapa?”. Ibu dengan nada khawatir 
menjawab “Bunga dari kamu terlhat sangat layu”. Aku tidak berani jujur sama 
Ibuku takut membuat ibuku sakit karena memikirkan hal tersebut. 
Ibuku memang aneh. Dahulu sewaktu aku masih kecil, ibuku marah pada 
sesuatu yang menurutku aneh. Ia pernah marah ketika aku pulang sekolah dan 
memamerkan hasil tes bahwa aku mendapat nilai terbaik. Lalu, ibuku bertanya, 
berapa nilai teman-temanku? Aku menjawab dengan nada bangga kalau sebagian 
besar nilai temanku di bawah lima. Ibu langsung marah dan berkata, “Lain kali 
jangan pamerkan kehebatanmu jika temanmu tidak mendapatkan nilai yang sama 
baiknya denganmu!” Tentu saja aku kaget. 
Aku juga pernah dimarahi ibu ketika suatu saat kami berlibur dan jalan-
jalan ke luar kota. Di sebuah trotoar, ada seorang pengemis dan ibu bilang. “Beri 
dengan uangmu.” Lalu, ibu melenggang pergi. Aku memeriksa sakuku dan tidak 
kutemukan uang receh, lalu aku menyusul ibu dan mengatakan bahwa aku tidak 
punya uang receh. Ia langsung menghentikan langkahnya dan bersuara marah, 
“Apakah ibu mengajarimu memberi uang hanya dengan recehan?!” Dengan 
segera aku balik karena kesal dan memberikan semua uangku pada pengemis itu. 
Aku berharap nanti ibu akan bertanya dan marah padaku karena aku memberikan 
semua uangku. Dan aku ingin membalas marah padanya, “Lho katanya tidak 
boleh uang receh?!” Tapi sayang, ibu tidak pernah menanyakannya. 
Kemarin pagi, aku kaget sekali. Saat aku membuka jendela, aku mendapati 
bunga yang ditanam ibu seperti akan mati. Tiba-tiba rantingnya seperti mengering 
dan daun-daun serta bunganya rontok berjatuhan di sekitarnya. Dengan segera aku 
menelepon ibu. Agak lama telepon tidak diangkat dan itu semakin membuat 
hatiku berdebar khawatir. Untunglah setelah beberapa kali tidak diangkat, 
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kudengar suara ibu menyahut. Dengan segera aku menanyakan kabar ibuku. 
Anehnya, ibu menjawab tidak ada apa-apa. Tidak ada apa-apa? Lalu, aku bilang 
tidak mungkin, bunga yang ditanam ibu seperti sekarat. Ibu tetap bilang bahwa 
tidak ada apa-apa. Rasa kesal, marah, kecewa, tiba-tiba memuncak di diriku. Aku 
membanting telepon, lalu pergi ke tempatku bekerja untuk meminta izin. 
Kemudian, Aku langsung pergi ke rumah Ibuku. 
Tentu saja ibu kaget melihat kedatanganku. Setelah kami sarapan berdua, 
aku mencoba dengan berbagai cara agar ibu mau berterus terang tentang 
masalahnya. Tapi, ibu tetap bersikukuh untuk mengatakan bahwa hidupnya baik-
baik saja. Tapi, aku juga ngotot, aku bilang, tidak mungkin, sebab bunga yang 
ditanam ibu mengatakan sebaliknya. Dengan tenang ibu menjawab, “Bunga itu 
ternyata tidak bisa dibuat patokan keadaanku.” 
“Bunga yang kutanam di mana, Bu?” Ibu menoleh, meletakkan piring-
piring di atas meja, lalu duduk. “Kan sudah ibu bilang, bunga itu sudah tidak bisa 
mengatakan keadaan kita masing-masing. Kamu ingat, kan… ketika ibu datang 
pagi-pagi karena melihat bunga yang kamu tanam terlihat mau mati? Ternyata 
kamu tidak sedang ada masalah apa-apa. Pulang dari rumahmu, aku mencabut 
bunga itu.” 
Aku kembali diam. Esok harinya, aku langsung pulang. Sampai di 
rumahku, tanpa berpikir panjang, aku mencabut bunga yang ditanam ibu. Dalam 
hati aku berkata, setiap orang boleh punya rahasia. 




1. Sebutkan satu sifat tokoh “anak” beserta buktinya dalam cerpen “Bunga dari 
Ibu”? 
2. Sebutkan sudut pandang yang digunakan dalam cerpen “Bunga dari Ibu”? 
3. Apa yang dilakukan tokoh “aku” setelah mengetahui bunga dari ibunya akan 
mati? 
4. Mengapa ibu mencabut bunga pemberian dari anaknya? Berilah alasannya! 
5. Mengapa setelah bangun tidur, tokoh “aku” langsung melihat bunga yang ada 
di samping jendela? Jelaskan! 
6. Apa tema yang sesuai dari cerpen tersebut? Apa alasannya? 
7. Sebutkan latar waktu yang digunakan dalam cerita tersebut, serta bukti yang 
mendukung! 
8. Sebutkan latar suasana dalam cerpen tersebut serta bukti yang mendukungnya! 
9. Sebutkan amanat yang dapat kamu ambil dari karakter tokoh “Ibu”! 
10. Bagaimana inti cerita cerpen yang berjudul “Bunga dari Ibu” tersebut? 
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o Membaca cerita  
o Berdiskusi untuk menen-
tukan pokok-pokok cerita  
o Merangkai pokok-pokok 
cerita menjadi urutan 
cerita 
o Menceritakan kembali 
cerita dengan bahasa 




 Mampu menentukan 
pokok-pokok cerita 
yang dibaca 
 Mampu merangkai 
pokok-pokok cerita 
menjadi urutan cerita 
 Mampu menceritakan 
kembali cerita dengan 
bahasa sendiri secara 
















 Tentukan pokok-pokok 
cerita anak yang kamu 
baca! 
 Rangkailah pokok-pokok 
cerita itu menjadi urutan 
cerita!  
 Ceritakanlah secara 
tertulis dan/atau lisan 
dengan bahasamu 
sendiri cerita anak yang 
sudah kamu baca! 
 
6 X 40’ Perpusta- 
  kaan 
































o Membaca cerita anak  
o Menandai hal-hal yang 
akan dikomentari  
o Berdiskusi untuk 
menentukan bagian/unsur 
yang  perlu dikomentari  
dari buku cerita 
o Mengomentari buku cerita 
yang dibaca dengan 
alasan yang logis dan 
bahasa yang santun 
 
 
 Mampu menentukan 
unsur/bagian buku 




dengan alasan yang 












 Tentukanlah  
bagian/unsur buku cerita 





buku cerita yang baru 
saja kamu baca?  
Kemukakan hal itu 
dengan alasan yang 
logis dan bahasa yang 
santun!  
 
4 X 40’ Perpus-
takaan  





































































































































Foto Perlakuan Kelompok Eksperimen 
 
 











Foto Perlakuan Kelompok Kontrol 
 
 
FotoPosttest Kelompok Kontrol 
